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ABSTRACT 
 
As a development country, Indonesian society has a low awareness of 
investment, where as investment is the main engine of a country's economic growth. 
Unfortunately, stock investment is too strange to most of society. 'Yuk Nabung 
Saham's campaign from the Indonesia Stock Exchange aims to change the mindset 
of the society from saving community to investing community, as well as inviting 
investors to buy stock regularly and periodically. 
The method used qualitative with purposive sampling as a sampling 
technique. Used seven investors as interviewees, and added one employee from the 
Indonesia Stock Exchange to sharpen data. To collecting data, researcher used 
observation, interview and triangulation techniques, with data analysis used the 
approach of Miles and Huberman. 
The results of this study are the campaign ‘Yuk Nabung Saham’ has an 
influence in increasing the number of investors in Solo Raya. But it does not affect 
investors to invite buy stock regularly and periodically. Due to buy stock, investors 
have their own risk level views. Thus, they can not be ordered to buy stock regularly. 
 
Keywords : Yuk Nabung Saham, Capital Markets, Stock 
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ABSTRAK 
 
Sebagai salah satu negara berkembang, kesadaran masyarakat Indonesia 
akan investasi masih rendah, padahal investasi merupakan motor utama dari 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sayangnya, investasi di saham masih terlalu 
asing bagi sebagian besar masyarakat. Kampanye 'Yuk Nabung Saham’ dari Bursa 
Efek Indonesia bertujuan untuk mengubah pola pikir masyarakat dari 
menyelamatkan masyarakat menjadi masyarakat yang berinvestasi, serta mengajak 
investor untuk membeli saham secara rutin dan berkala. 
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan purposive sampling 
sebagai teknik pengambilan sampelnya. Menggunakan tujuh investor sebagai 
narasumber, dan ditambah satu dari pihak Bursa Efek Indonesia untuk 
mempertajam data. Dalam pengumpulan data, menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan trianggulasi dengan analisis data menggunakan pendekatan Miles 
dan Huberman. 
Hasil dari penelitian ini adalah, kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ 
berpengaruh dalam menambah jumlah investor di Solo Raya. Namun tidak 
mempengaruhi investor untuk mengajak membeli saham secara rutin dan berkala. 
Dikarenakan dalam membeli saham, investor memiliki pandangan tingkat 
resikonya sendiri-sendiri. Sehingga tidak dapat diperintah untuk membeli saham 
secara rutin. 
 
Kata kunci : Yuk Nabung Saham, Pasar Modal, Saham 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pasar modal merupakan salah satu tonggak penting dalam perekonomian 
dunia saat ini. Banyak industri dan perusahaan yang menggunakan pasar modal 
sebagai media untuk menyerap investasi dan tempat untuk memperkuat posisi 
keuangannya. Menurut Aryasa dan Suaryana (2017: 1426-1427) semakin 
berkembang pasar modal di suatu negara, akan mempercepat pertumbuhan 
ekonomi di negara tersebut. Selain menjadi indikator perkembangan ekonomi suatu 
negara, pasar modal juga dapat dijadikan alternatif tempat untuk investasi. 
Ada beberapa daya tarik pemodal untuk melakukan investasi dalam pasar 
modal. Pertama, pasar modal diharapkan akan bisa menjadi alternatif 
penghimpunan dana selain sistem perbankan. Kedua, pasar modal memungkinkan 
para pemodal mempunyai berbagai pilihan investasi yang sesuai dengan preferensi 
risiko mereka (Husnan, 2005: 3-4). 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 Pasal 1 Angka 13 
Tentang Pasar Modal dijelaskan bahwa, pasar modal adalah kegiatan yang 
bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik 
yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 
berkaitan dengan efek (Otoritas Jasa Keuangan, 2015: 186). 
Dengan demikian, dapatlah didefinisikan bahwa pasar modal adalah tempat 
untuk mentransaksikan modal jangka panjang, di mana permintaan diwakili oleh 
perusahaan penerbit surat berharga dan penawaran diwakili oleh para investor 
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(Widoatmodjo, 2015: 16). Sedangkan tempat terjadinya transaksi tersebut, disebut 
dengan bursa efek. Di Indonesia sendiri tempat terjadinya bertransaksi disebut 
dengan Bursa Efek Indonesia atau Indonesia Stock Exchange (IDX). Bursa Efek 
Indonesia berpusat di Gedung Bursa Efek Indonesia, Kawasan Niaga Sudirman, 
Jalan Jenderal Sudirman 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya 
pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah 
Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC (idx.co.id/ 
diakses pada 23 Januari 2019). 
Menurut sejarahnya pasar modal pertama kali diperkenalkan di Jakarta pada 
tahun 1911, kemudian pada tahun 1926 pasar modal dikembangkan di tiga kota 
yaitu Jakarta, Surabaya dan Semarang. Pada saat perang dunia kedua meletus pada 
tahun 1942, maka pasar modal terpaksa ditutup. Pada tahun 1951 pasar modal 
dibuka kembali akan tetapi kembali ditutup untuk kedua kalinya ketika terjadinya 
perang pembebasan Irian Barat. Upaya untuk menghidupkan kembali pasar modal, 
yaitu dengan melalui pembentukan panitia pada tahun 1977 dengan dibentuknya 
Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) kegiatan pasar modal dimulai kembali. 
Beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan 
berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
Pada 2 Juni 1988 muncul yang namanya Bursa Paralel Indonesia (BPI), 
badan tersebut dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 
sedangkan organisasinya terdiri dari dealer dan broker. Lalu pada 16 Juni 1989 
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Bursa Efek Surabaya (BES) mulai aktif dan dinahkodai oleh perusahaan bernama 
PT Bursa Efek Surabaya. Namun pada 13 Juli 1992 Bursa Efek Jakarta (BEJ) 
terkena dampak swastanisasi dan kemudian BAPEPAM sendiri berubah peran 
menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. Dan tepat di tanggal ini juga menjadi HUT 
BEJ. (idx.co.id/ diakses pada 30 Mei 2019) 
22 Mei 1995 merupakan hari dimana perdagangan di Bursa Efek Jakarta 
mulai menggunakan sistem canggih yang disebut dengan sistem otomasi 
perdagangan JATS (Jakarta Automated Trading Systems). Kemudian pada tahun 
1995, Bursa Paralel Indonesia melakukan merger dengan Bursa Efek Surabaya. 
Kemudian pada tahun 2000, sistem perdagangan dengan tanpa warkat (scripless 
trading) akhirnya mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia. Dua tahun 
kemudian, yaitu pada tahun 2002 Bursa Efek Jakarta mulai menerapkan sistem 
perdagangan jarak jauh (remote trading) yang memungkinkan tidak perlu lagi 
langsung ke broker untuk membeli atau menjual saham. 
Baru pada tahun 2007 inilah awal berdirinya Bursa Efek Indonesia (BEI), 
yakni dengan digabungkannya Bursa Efek Surabaya (BES) dengan Bursa Efek 
Jakarta (BEJ), maka di Indonesia hanya dikenal satu perusahaan bursa, yaitu Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Pada tanggal 6 Januari 2014, perubahan satuan lot yang baru 
mulai diberlakukan, dari sebelumnya 500 lembar saham per lot menjadi 100 lembar 
saja dalam tiap 1 lotnya. Dan puncaknya pada 19 Februari 2018, Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) mencatat sejarah baru poin tertingginya yang berada di 
level 6.689,29 yang merupakan poin tertinggi yang dicapai selama bursa saham di 
Indonesia didirikan. 
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Pasar modal menyediakan berbagai macam produk investasi bagi para 
investor seperti: saham, obligasi, reksadana dan surat berharga lainnya. Pasar modal 
bertindak sebagai penghubung antara para investor dengan perusahaan ataupun 
institusi pemerintah melalui perdagangan instrumen keuangan jangka panjang 
seperti obligasi, saham dan lainnya (Abi, 2016 :3). 
Saham merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang paling 
popular. Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan perusahaan ketika 
memutuskan untuk pendanaan perusahaan. Pada sisi yang lain, saham merupakan 
instrumen investasi yang banyak dipilih para investor, karena saham mampu 
memberikan tingkat keuntungan yang menarik serta paling tinggi nilainya. Tabel 
nilai aset dan jumlah efek dapat dilihat pada tabel 1.1: 
Tabel 1.1 
Nilai Aset dan Jumlah Efek 
 
 
 
Sumber : PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 2017 
  
Menurut Azis, Mintarti dan Nadir (2015: 97), saham dapat didefinisikan 
sebagai tanda penyertaan atau kepemilikan investor individual atau investor 
institusional atau trader atas investasi mereka atau sejumlah dana yang 
diinvestasikan dalam suatu perusahaan. Sedangkan menurut Harsono (2013: 3-5), 
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saham diartikan sebagai bukti atau sertifikat kepemilikan seseorang atau suatu 
badan terhadap perusahaan yang menerbitkan sekuritas tersebut, yang dapat pula 
diartikan sebagai keikutsertaan investor sebagai pemodal pada suatu perusahaan, 
sehingga memiliki hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan tersebut. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa saham adalah tanda penyertaan 
modal dalam suatu perusahaan dan mendapat hak atas pendapatan perusahaan, 
klaim atas asset perusahaan, serta berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS). Walaupun demikian, pasar modal merupakan industri keuangan 
dengan tingkat inklusi paling rendah di Indonesia menurut survey nasional yang 
dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Gambar 1.1 
Tingkat Inklusi Keuangan di Indonesia 2013-2016 
 
 
 
Sumber : Survey Nasional Keuangan Otoritas Jasa Keuangan 2016 
 
Dapat dilihat bila tingkat utilitas (inklusi) masyarakat Indonesia terhadap 
pasar modal masih sangat rendah dan yang terkecil dibandingkan dengan 5 industri 
jasa keuangan lainnya di Indonesia. Dengan melihat kondisi tingkat literasi dan 
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jumlah investor di pasar modal Indonesia, Bursa Efek Indonesia membuat sebuah 
konsep kampanye industri pasar modal yang kuat dan berskala nasional dengan 
tujuan untuk meningkatkan awareness masyarakat terhadap pasar modal Indonesia, 
dengan judul kampanye ‘Yuk Nabung Saham’. 
‘Yuk Nabung Saham’ (YNS) merupakan kampanye untuk mengajak 
masyarakat sebagai calon investor untuk berinvestasi di pasar modal dengan 
membeli saham secara rutin dan berkala. Kampanye ini dimaksudkan agar merubah 
kebiasaan masyarakat Indonesia dari kebiasaan menabung menjadi berinvestasi, 
sehingga masyarakat Indonesia mulai bergerak dari saving society menjadi 
investing society. Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ ini diluncurkan pada tanggal 12 
November 2015 oleh Wakil Presiden Republik Indonesia Bapak M. Jusuf Kalla di 
Main Hall Gedung Indonesia Stock Exchange (yuknabungsaham.idx.co.id/ diakses 
pada 3 Januari 2019). 
Diharapkan dengan diluncurkannya kampanye ‘Yuk Nabung Saham’, 
tingkat inklusi pasar modal di Indonesia kedepannya dapat meningkat, bila 
dibanding dengan tahun sebelumnya. Karena tingkat inklusi pasar modal 
merupakan yang paling rendah diantara yang lainnya. 
Tabel 1.2 
Jumlah Total Investor dan Investor Aktif 
 
 Sep 2015 Des 2016 Sep 2017 
Investor Baru 126.952 64.885 - 
Total Investor 409.042 535.994 600.849 
Investor Aktif / Bulan 52.673 78.237 97.668 
 
Sumber : Bursa Efek Indonesia 2018 (diolah) 
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Berdasarkan data bulan September 2015, jumlah investor aktif di Indonesia 
per bulan hanya sebesar 12.88% dari total investor pasar modal di Indonesia. Pasca 
peluncuran kampanye ‘Yuk Nabung Saham’, data bulan September 2017 
menunjukkan investor aktif per bulan di Indonesia meningkat menjadi sebesar 
16,26% dari total investor. Dari data tersebut menunjukan selain terjadi 
peningkatan jumlah investor, juga terjadi peningkatan investor aktif. Yang berarti 
bahwa kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ dapat dikatakan berjalan lancar dalam 
skala nasional. 
Pada 21 April 2017, Bursa Efek Indonesia membuka kantor perwakilannya 
di Solo Raya sebagai perpanjangan tangan di wilayah tersebut. Menurut Irfan Noor 
Riza selaku Kepala Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Yogyakarta, Solo 
Raya memiliki potensi besar dalam pertumbuhan pasar modal. Irfan menyebut 
19.000 investor dari Solo Raya mampu mencatatkan nilai transaksi Rp 1,05 triliun. 
Sedangkan di Yogyakarta hanya mencatatkan transaksi Rp 435 miliar dari 26.000 
investor (finance.detik.com/ diakses pada 20 April 2019). 
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Tabel 1.3 
Jumlah Pertumbuhan Investor dan Total Transaksi Saham di Solo Raya Tahun 2018 
 
Data Jumlah Pertumbuhan Investor dan Total Transaksi Saham di Solo Raya Tahun 2018 
(transaksi dalam Miliar Rupiah) 
  Boyolali Karanganyar Klaten Sragen Sukoharjo Surakarta Wonogiri 
Inv Tran Inv Tran Inv Tran Inv Tran Inv Tran Inv Tran Inv Tran 
Jan 906 60.2 1,945 162.1 2,842 162.1 766 44.1 4,934 384.7 6,553 2,507.7 1,043 37.1 
Feb 952 50.3 1,972 149.3 2,899 113.5 789 43.3 4,960 1,086.8 6,638 2,827.2 1,079 24.8 
Mar 998 34.3 1,850 109.3 2,969 115.5 802 44.3 4,979 726.5 6,722 1,701.4 1,115 15.9 
Apr 1,027 31.1 1,903 134.3 3,034 78.9 833 41.2 5,037 656.3 6,771 2,125.5 1,146 11.7 
Mei 1,090 31.8 1,961 114.8 3,141 50.5 866 42.3 5,133 260.6 6,931 1,706.4 1,173 10.5 
Jun 1,104 17.5 1,975 102.6 3,177 89.8 885 44.5 5,157 905.3 6,962 1,421.7 1,181 9.8 
Jul 1,114 40.0 2,010 137.5 3,189 152.4 884 38.6 5,174 570.1 6,992 2,059.3 1,182 15.2 
Agu 1,244 36.2 2,216 186.7 3,418 122.9 1,062 18.1 5,413 285.2 7,280 1,538.0 1,328 14.1 
Sep 1,317 34.3 2,341 133.9 3,525 82.1 1,176 13.5 5,518 251.2 7,449 1,992.0 1,388 12.9 
Okt 1,376 37.1 2,443 231.3 3,629 179.1 1,229 13.3 5,652 609.4 7,665 7,741.5 1,453 73.6 
Nov 1,532 24.1 2,583 226.6 3,756 120.2 1,340 9.1 5,841 356.6 7,831 2,880.3 1,544 22.0 
Des 1,579 24.8 2,670 184.5 3,821 120.9 1,377 8.8 5,919 1,471.9 7,930 2,032.7 1,576 17.8 
Total 
Tran 
421.73   1,872.85  1,387.93 361.13 7,564.55 30,533.65 265.13 
 
Sumber : Statistik Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan 2018 (diolah) 
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Menurut data diatas, daerah dengan jumlah investor, total transaksi saham 
dan pertumbuhan investor tertinggi terdapat di Kota Surakarta. Dengan 7.930 
investor, total transaksi saham sebesar 30,5 triliun dan 1.377 investor baru 
sepanjang tahun 2018. Sedangkan daerah dengan total transaksi saham terendah 
dipegang oleh Kabupaten Wonogiri, dengan 1.576 investor dan total transaksi 
saham sebesar 265,1 miliar sepanjang tahun 2018. Namun secara keseluruhan, 
jumlah transaksi di semua daerah Solo Raya menunjukan angka yang fluktuaktif. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih 
jauh dan lebih luas tentang kesuksesan kampanye Yuk Nabung Saham, yaitu di 
lingkup area Solo Raya dengan judul “Dampak Kampanye ‘Yuk Nabung 
Saham’ Terhadap Investor di Solo Raya.” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasar data yang dirilis oleh Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016, 2017 
dan 2018, jumlah pertambahan investor baru berbanding lurus dengan jumlah 
investor aktif. Namun data statistik pasar modal yang dirilis Otoritas Jasa Keuangan 
pada tahun 2018 menunjukan jumlah investor aktif di daerah Solo Raya yang 
berubah-ubah, ditandai dengan perbedaan jumlah transaksi yang sangat signifikan 
di tiap bulannya. 
Pertumbuhan jumlah investor memang diiringi dengan meningkatnya 
jumlah transaksi pada tahun 2018. Namun jumlah transaksi per bulan menunjukan 
nilai transaksi saham yang berfluktuasi. Karena makna dari kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’ adalah kampanye untuk mengajak masyarakat sebagai calon 
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investor untuk berinvestasi di pasar modal dengan membeli saham secara rutin dan 
berkala. Seharusnya nilai transaksi saham perbulan adalah minimal tetap atau 
bertambah. 
Namun data yang dipaparkan adalah data yang diambil secara keseluruhan. 
Dibutuhkan penelitian lebih lanjut dan mendalam terhadap investor untuk meneliti 
apa yang menjadi penyebabnya. Serta bagaimana tingkat keberhasilan kampanye 
‘Yuk Nabung Saham’ di Solo Raya? Lalu, apakah investor di Solo Raya benar benar 
menerapkan ‘Yuk Nabung Saham’, atau hanya mengabaikannya? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Melihat waktu dan juga kemampuan peneliti yang terbatas, maka dalam 
penelitian ini hanya memfokuskan meneliti investor yang berada di wilayah Solo 
Raya. Lebih tepatnya investor yang berada di daerah Kabupaten Boyolali, 
Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Klaten, Kabupaten Sragen, Kabupaten 
Sukoharjo, Kota Surakarta dan Kabupaten Wonogiri. Dan juga investor yang 
disasar adalah investor pemula. Karena target dari kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ 
adalah calon investor dan investor yang baru saja membuka rekening saham. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka yang 
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah, dampak apa saja yang dihasilkan dari 
kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ terhadap para investor di Solo Raya? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’ terhadap investor di Solo Raya secara mendalam dan turut 
mensukseskan kampanye Bursa Efek Indonesia tentang ‘Yuk Nabung Saham’ guna 
menggalakkan investing society. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoris 
Penelitian ini memberikan sumbangsih terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan dengan meneliti dampak dari kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’ terhadap para investor. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat penelitian bagi mahasiswa yaitu sebagai bahan 
pertimbangan dan acuan dalam mengetahui dampak dari kampanye 
nasional ‘Yuk Nabung Saham’. 
b. Manfaat penelitian bagi dosen pengajar yaitu sebagai bahan 
pertimbangan dalam menyampaikan materi menganai konsep-
konsep pasar modal kepada mahasiswa. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi 
mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Penelitian ini dibagi 
menjadi lima bagian dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi. Isi dari bab pendahuluan ini merupakan 
pengembangan yang dikemukakan dalam proposal skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Landasan teori merupakan bagian yang didalamnya menjelaskan 
tentang teori umum yang relevan dengan permasalahan penelitian 
dan penelitian terdahulu yang relevan. Landasan teori menguraikan 
tentang kajian teori tentang tema secara umum dan teori yang berisi 
variabel secara umum. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bagian ini menguraikan terkait metode dan desain penelitian 
yang digunakan oleh penulis. Metode dan desain penelitian yang 
akan dibahas pada bab ini adalah metode dan desain penelitian 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara. Bab ini 
terdiri dari waktu penelitian, wilayah penelitian, jenis penelitian, 
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teknik pengambilan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data 
dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Berisi uraian tentang analisi data penelitian dengan menggunakan 
teori-teori yang telah dituangkan dalam bagian teori dan tinjauan 
umum. Uraian tersebut adalah gambaran penelitian yang berisi 
“Pengaruh Kampanye Yuk Nabung Saham Terhadap Investor di 
Solo Raya”, serta membahas mengenai hasil dari penelitian yang 
telah dilakukan dengan teknik wawancara.  
BAB V : PENUTUP 
Penutup merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi. Bagian 
ini menguraikan kesimpulan dan serta saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Investasi 
Menurut Azizi dan Sanaji (2018: 233), investasi merupakan salah satu 
pendorong perekonomian Indonesia. Terdapat beberapa jenis investasi yang 
umumnya dilakukan oleh investor Indonesia yaitu properti, emas, obligasi, saham 
dan reksadana. Menurut Rosmida dan Wahyuni (2017: 151), yang dimaksud 
dengan investasi adalah kegiatan menanamkan modal berjangka waktu lama untuk 
mendapatkan hasil laba dimasa yang akan datang. Jadi investasi adalah komitmen 
atas sejumlah dana atau sumber dana lainnya yang dilakukan saat ini, untuk dengan 
tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa depan (Tandelilin, 2010: 2). 
Untuk melakukan investasi di pasar modal menurut Halim (2015: 13), 
diperlukan pengetahuan yang cukup, pengalaman, serta naluri bisnis untuk 
menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli, mana yang akan dijual dan mana 
yang tetap dimiliki. Selain itu investor harus meninggalkan budaya ikut-ikutan, 
gambling dan sebagainya yang tidak rasional. Dalam menghadapi pasar jual beli 
saham, investor juga harus rasional dan memiliki ketajaman perkiraan masa depan 
perusahaan yang sahamnya akan dibeli atau dijual. 
Menurut Hin (2018: 20-21), dalam dunia investasi saham dikenal dua jenis 
resiko, yaitu resiko sistematik (systematic risk) dan resiko tidak sistematis 
(unsystematic risk). Resiko sistematik mengacu pada resiko pasar, yaitu 
ketidakpastian hasil perolehan investasi yang dipengaruhi oleh faktor inflasi, 
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pertumbuhan ekonomi, perubahan tingkat suku bunga dan kondisi politik. Resiko 
sistematik ini mempengaruhi perusahaan-perusahaan secara keseluruhan. 
Sedangkan risiko tidak sistematik mengacu pada faktor risiko yang unik 
pada setiap perusahaan, seperti mogok kerja yang akan mengurangi proses produksi 
perusahaan tersebut. Pada akhirnya akan menyebabkan berkurangnya pendapatan 
dan laba perusahaan tersebut. 
2.1.2. Investor 
Menurut Widoatmodjo (2005: 54), investor adalah orang yang melakukan 
pembelian atau penjualan saham atau surat berharga lainnya di pasar modal. 
Sehingga semua orang dapat menjadi investor, asal memiliki dana dan mau 
menggunakan dana itu untuk belanja surat berharga. Menurut Magdalena dkk 
(2018: 30-31) pada dasarnya ada tiga jenis investor bila dihubungkan dengan 
tingkat risiko yang dapat mereka terima, yaitu: 
1. Tidak senang risiko (risk averse) 
Investor jenis ini adalah investor yang tidak senang terhadap 
risiko. Tentunya, ia memiliki konsekuensi tidak dapat mengharapkan 
tingkat return yang terlalu tinggi juga. Investor jenis ini biasanya sangat 
mengutamakan tingkat keamanan investasinya dibandingkan dengan 
tingkat return yang ditawarkan oleh suatu produk investasi. 
Menurut Anisa (2012: 125) investor yang tidak menyukai risiko 
atau penghindar risiko (risk averter) adalah investor yang apabila 
dihadapkan pada dua pilihan investasi yang memberikan tingkat 
pengembalian yang sama dengan risiko yang berbeda, maka ia akan 
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lebih suka mengambil investasi dengan risiko yang lebih rendah. 
Biasanya jenis investor ini cenderung mempertimbangkan keputusan 
investasinya secara matang dan terencana. 
Biasanya investor ini masih nienggunakan perbankan sebagai 
sarana investasi mereka atau investasi di SBI (Sertifikat Bank Indonesia) 
atau obligasi pemerintah. 
2. Netral terhadap risiko (risk neutral) 
Investor jenis ini adalah investor yang cukup menerima adanya 
risiko, tetapi tidak akan mau mengambil risiko lebih untuk mencoba 
mendapatkan tingkat return yang lebih tinggi. Tingkat return yang 
mereka harapkan biasanya lebih tinggi daripada investor yang risk 
averse dan tentunya mereka juga telah memiliki risiko minimal yang 
dapat diterima. 
Menurut Anisa (2012: 125) investor yang netral terhadap risiko 
adalah investor yang akan meminta kenaikan tingkat pengembalian 
yang sama untuk setiap kenaikan risiko. Investor jenis ini umumnya 
cukup fleksibel dan bersikap hati-hati dalam pengambilan keputusan 
investasi. Biasanya, investor ini selain di perbankan juga sudah berani 
bermain di jenis investasi reksadana; pasar uang; jenis asuransi yang 
aman, seperti asuransi jiwa, kesehatan dan umum; maupun obligasi 
perusahaan pemerintah. 
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3. Menyukai risiko (risk seeker) 
Investor jenis ini biasanya telah mengerti bahwa return yang 
tinggi akan diikuti dengan tingkat risiko yang tinggi pula. Mereka sudah 
berani mencoba mengambil kesempatan dan juga berinvestasi pada 
produk investasi yang memiliki tingkat risiko yang relatif tinggi. 
Menurut Anisa (2012: 125) investor yang menyukai risiko (risk 
seeker) adalah investor yang apabila dihadapkan pada dua pilihan 
investasi yang memberikan tingkat pengembalian yang sama dengan 
risiko yang berbeda, maka ia akan lebih suka mengambil investasi 
dengan risiko yang lebih tinggi. Biasanya investor jenis ini bersikap 
agresif dan spekulatif dalam pengambilan keputusan investasi karena 
investor tahu bahwa hubungan tingkat pengembalian dan risiko adalah 
positif. 
Biasanya, investor ini sudah sangat sedikit menginvestasikan 
dananya ke perbankan. Umumnya, mereka telah membagi investasinya 
ke reksadana, asuransi dan juga sudah mulai berani memulai 
berinvestasi langsung di saham, bursa komoditi, maupun valas. 
2.1.3. Saham 
Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen 
keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang, 
ekuitas (saham, instrumen derivatif, maupun intrumen lainnya). Pasar modal 
merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain (misalnya 
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pemerintah) dan sarana bagi kegiatan berinvestasi bagi para investor (Nurhayati & 
Wasilah, 2014: 316). 
Terdapat perbedaan yang fundamental antara pasar modal konvensional 
dengan pasar modal syariah. Pasar modal syariah tidak mengenal kegiatan 
perdagangan semacam short selling, beli atau jual dalam waktu yang amat singkat 
untuk mendapatkan keuntungan antara selisih jual dan beli. Pemegang saham 
syariah merupakan pemegang saham untuk jangka relatif panjang. Pola pemilikan 
saham yang demikian membawa dampak positif. Perusahaan tentunya akan 
mendapatkan pemegang saham yang jelas lebih menaruh perhatian dan mempunyai 
rasa memiliki, ini akan menjadi kontrol yang efektif (Manan, 2009: 10). 
Instrumen dalam pasar modal merupakan sekuritas-sekuritas yang 
diperdagangkan di pasar modal, sekuritas-sekuritas tersebut antara lain: saham, 
obligasi, reksadana dan instrument derivative. Masing-masing sekuritas tersebut 
dapat memberikan return dan resiko yang berbeda-beda (Zulfikar, 2016: 29). 
Saham dapat diartikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau pihak 
(badan usaha) pada suatu perusahaan atau Perseroan Terbatas. Saham merupakan 
surat berharga bukti penyertaan modal pada suatu perusahaan dan dengan bukti 
penyertaan tersebut, pemegang saham berhak untuk mendapatkan bagian hasil dari 
usaha perusahaan tersebut (Otoritas Jasa Keuangan, 2015:197). Menurut Rosmida 
dan Wahyuni (2017: 152) saham merupakan surat bukti tanda kepemilikan suartu 
perusahaan yang didalamnya tercantum nilai nominal, nama perusahaan dan di ikuti 
dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya. 
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Pengertian umum dan sederhana saham adalah surat berharga yang dapat 
dibeli atau dijual oleh perorangan atau lembaga di pasar tempat surat tersebut 
diperjualbelikan. Saham juga dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal 
seseorang atau pihak (badan usaha) pada suatu perusahaan atau Perseroan Terbatas 
(PT). Dengan menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut memiliki klaim 
atas pendapatan perusahaan, klaim atas aset perusahaan dan berhak hadir dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) (Supramono, 2014: 5). Dari pengertian 
tersebut, saham dapat diartikan sebagai bukti kepemilikan suatu perusahaan atau 
perseroan terbatas. Dan dari saham, kita bisa mendapat keuntungan berupa capital 
gain, deviden dan RUPS. 
Pengertian perseroan terbatas sendiri menurut Undang-Undang No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, adalah badan hukum yang merupakan 
persekutuan modal, didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha 
dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham dan memenuhi 
persyaratan yang ditetapkan dalam undang-undang ini serta peraturan 
pelaksanaannya. 
2.1.4. Yuk Nabung Saham 
Yuk Nabung Saham (YNS) adalah sebuah kampanye yang mengajak 
masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di pasar modal melalui share saving. 
Dengan berbekal mulai dari Rp100.000 setiap bulan, masyarakat diajak untuk 
menabung saham secara rutin dan berkala. (yuknabungsaham.idx.co.id/, diakses 
pada 28 Januari 2019) 
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Gambar 2.1 
Logo Program “Yuk Nabung Saham 
 
 
Sumber: http://yuknabungsaham.idx.co.id 
 
Menurut Adiguna (2018: 95) tujuan pertama adalah literasi dan tujuan 
kedua adalah inklusi. Pada tahapan literasi, IDX bekerjasama dengan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) selaku badan pengawas operasional IDX, melaksanakan kegiatan 
yang bersifat memberikan informasi dan pemahaman pentingnya berinvestasi 
(edukasi). Kegiatan yang dilakukan berupa seminar, workshop dan lain-lain. 
Sedangkan tahapan inklusi lebih kepada action-nya, bersama-sama dengan 
perusahaan sekuritas, IDX berupaya mendorong dan mengajak calon investor untuk 
mulai mencoba dan membuka rekening saham atau reksadana. 
Program ‘Yuk Nabung Saham’ sendiri diselenggarakan oleh 4 lembaga 
pemerintahan, yaitu: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia (BEI), 
Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) dan Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(KSEI). 
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Menurut Azizi dan Sanaji (2018: 235) kampanye social marketing 
merupakan aplikasi dari prinsip dan alat-alat pemasaran guna mencapai tujuan 
sosial yang diharapkan yaitu dapat bermanfaat kepada masyarakat. Produk sosial 
atau sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat seperti menyebarkan ide, gagasan, 
atau membentuk perilaku baru adalah produk yang dipasarkan dalam social 
marketing.  
Menurut Adiguna (2018: 95-96) dalam strategi kampanye ‘Yuk Nabung 
Saham’ terdapat 3 (tiga) tahapan dalam mensosialisasikan produk ‘Yuk Nabung 
Saham’ yang didalamnya terdapat indikator-indikator pelaksanaan program 
kampanye, yaitu : 
1. Awareness 
Tujuan dari kampanye ini adalah upaya menarik perhatian dan 
rasa ingin tahu masyarakat mengenai kegiatan menabung saham. Goals 
dari tahapan ini adalah meningkatkan brand awareness dan brand equity. 
2. Education 
Tujuannya adalah memberikan informasi dan pemahaman mengenai 
cara menabung saham secara lebih lengkap. Goals dari tahapan ini 
adalah meningkatkan brand equity dan brand attitude 
3. Engagement 
Proses engagement merupakan tahapan inklusi dalam kampanye 
Yuk Nabung Saham. Cara yang dilakukan adalah dengan menjalin 
interaksi dengan calon investor. Goals dari tahapan ini adalah 
meningkatkan brand attitude dan brand purchase intention (inklusi). 
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Menurut Rosmida dan Wahyuni (2017: 155) produk dari program ‘Yuk 
Nabung Saham’ adalah saham dan reksadana yang rutin diinvestasikan tiap 
bulannya. Masing-masing perusahaan efek atau sekuritas memiliki nama produk 
tabungan saham ‘Yuk Nabung Saham’ yang berbeda-beda. Transaksi pembelian 
saham di kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ dapat dilakukan secara autodebet 
melalui perusahaan efek/sekuritas yang telah memiliki produk tabungan saham, 
ataupun dengan mendatangi bank dan melakukan transaksi berkala. 
Menurut Azizi  dan Sanaji (2018: 242) jika semakin baik program 
kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ yang diselenggarakan Bursa Efek Indonesia, maka 
masyarakat semakin merasakan tekanan sosial dari lingkungan sekitarnya dan akan 
segera menentukan pilihan untuk mengikuti atau tidak mengikuti kampanye 
tersebut. 
 
2.2. Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Judul 
Peneliti, Metode, 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’ 
IDX Untuk 
Mengubah 
Mindset Saving 
Society Menjadi 
Investing 
Society 
Richad Saputra 
Adiguna 
Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
kualitatif dengan 
tipe penelitian 
deskriptif. 
Sampel yang yang 
diwawancarai 
Berdasarkan hasil dari 
analisis terhadap 
kampanye yang 
dilakukan oleh IDX, 
dapat disimpulkan 
bahwa bentuk 
kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’ yang 
dilakukan oleh IDX 
merupakan kampanye 
- 
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sebagai sumber 
data adalah 
karyawan IDX 
divisi Edukasi dan 
Divisi 
Pengembangan 
yang terorganisir dan 
masif. IDX 
memanfaatkan semua 
media yang ada untuk 
mensosialisasikan 
produk Yuk Nabung 
Saham kepada 
masyarakat dari 
berbagai lapisan usia 
dan status. 
Keberhasilan 
Program “Yuk 
Nabung Saham” 
oleh Bursa Efek 
Indonesia dalam 
Meningkatkan 
Penjualan 
Instrumen Pasar 
Modal di 
Indonesia 
Rosmida dan 
Endang Sri 
Wahyuni. 
Metode penelitian 
ini adalah 
penelitian 
deskriptif. 
 
Berdasarkan hasil 
penelitian dan 
pembahasan yang 
telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa 
Program ‘Yuk 
Nabung Saham’ 
berhasil 
meningkatkan 
persentase literasi dan 
inklusi keuangan pada 
pasar modal di 
Indonesia. Pada tahun 
2013, persentase 
literasi yaitu 3.79% 
dan inklusi sebesar 
0.11%. Sedangkan 
pada tahun 2016 
persentase literasi 
berubah menjadi 
4.40% dan inklusi 
sebesar 1.25%. Selain 
terjadi peningkatan 
literasi dan inklusi 
keuangan, jumlah 
investor aktif per 
bulan juga meningkat 
pada awalnya yaitu 
bulan September 2015 
sebesar 12.88% 
menjadi 16,29% 
- 
Pengaruh 
Informasi 
Produk, Risiko 
Investasi, 
Kepuasaan 
Arlin Ferlina 
Mochamad 
Trenggana dan 
Riswan 
Kuswardhana. 
Informasi produk dan 
kepuasan investor 
berpengaruh secara 
parsial terhadap minat 
mahasiswa 
Untuk penelitian 
selanjutnya 
dapat dilakukan 
kepada 
mahasiswa yang 
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Investor dan 
Minat 
Mahasiswa 
Berinvestasi 
Jenis penelitian 
ini adalah 
penelitian 
deskriptif dan 
verifikatif. 
Populasi adalah 
31 mahasiswa 
anggota tetap 
GIBEI 
Universitas 
Telkom, dimana 
seluruhnya 
menjadi sampel, 
sehingga jenis 
sampel adalah 
sampel jenuh. 
Sumber data 
primer yang 
diperoleh dari 
wawancara dan 
penyebaran 
kuesioner. 
berinvestasi saham, 
sedangkan kepuasan 
investor secara parsial 
tidak berpengaruh. 
Informasi produk, 
risiko investasi dan 
kepuasan investor 
secara simultan 
berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa 
berinvestasi saham 
dengan besarnya 
pengaruh 70,6% 
Penelitian ini masih 
terdapat kelemahan, 
sehingga terdapat 
beberapa saran untuk 
penelitian 
cakupannya 
lebih besar 
seperti 
mahasiswa 
Universitas 
Telkom atau 
mahasiswa 
anggota GIBEI 
dari Universitas 
se-Bandung. 
Efektivitas 
Kampanye 
Social 
Marketing Yuk 
Nabung Saham 
dan Theory Of 
Reasoned 
Action untuk 
Memprediksi 
Niat 
Berinvestasi 
Saham 
Pipin Nur Azizi 
dan Sanaji. 
Penelitian ini 
menggunakan 
rancangan riset 
konklusif yang 
bertujuan untuk 
menguji hipotesis. 
Jumlah responden 
yang berhasil 
didapatkan 110 
orang. 
Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan 
sikap dan norma 
subjektif terhadap niat 
berinvestasi pada 
mahasiswa. Namun 
tidak ada pengaruh 
signifikan kampanye 
social marketing 
terhadap niat 
berinvestasi pada 
mahasiswa. 
Artinya diperlukan 
program pendukung 
yang dijalankan 
bersama dengan 
kampanye social 
marketing. 
Sehingga 
disarankan bagi 
peneliti 
selanjutnya 
untuk meneliti 
responden 
dengan berbagai 
latar belakang 
profesi agar 
diperoleh hasil 
yang lebih 
akurat. 
Does investor 
personality 
moderate the 
relationship 
between 
information 
Muhammad 
Zubair Tauni, Zia-
ur-Rehman Rao, 
Hong Xing Fang, 
Minghao Gao. 
Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa investor 
dengan kepribadian 
yang berbeda, akan 
berbeda pula dalam 
Para pemasar 
harus 
mempromosikan 
dari mulut ke 
mulut melalui 
upaya 
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sources and 
trading 
behavior? 
Evidence from 
Chinese stock 
market 
Menggunakan 
analisis regresi 
probit. 
 
mengatur portofolio 
mereka. Tergantung 
dari sumber informasi 
yang mereka 
dapatkan. 
pemasaran 
langsung dan 
tidak langsung 
untuk memicu 
lebih banyak 
perdagangan 
Factors That 
Influence 
Financial 
Behavior Among 
Accounting 
Students in Bali 
Nyoman Trisna 
Herawati, I Made 
Candiasa, I Ketut 
Yadnyana & 
Naswan 
Suharsono. 
Menggunakan 
paradigma 
kuantitatif. 
Ukuran sampel 
dalam penelitian 
ini adalah 518 
responden. 
Variabel status sosial 
ekonomi memiliki 
pengaruh yang sangat 
kuat pada perilaku 
keuangan siswa. Ini 
menunjukkan bahwa 
keluarga adalah agen 
sosialisasi terdekat 
yang dapat 
membentuk perilaku 
anak-anak dalam 
menginvestasikan 
uangnya. 
 
Investigating the 
Disconnect 
between 
Financial 
Knowledge and 
Behavior: The 
Role of Parental 
Influence and 
Psychological 
Characteristics 
in Responsible 
Financial 
Behaviors 
among Young 
Adults 
Ning Tang, 
Andrew Baker 
dan Paula C. 
Peter. 
Penelitian ini 
menggunakan 
hipotesis regresi 
Poisson. 
Total responden 
8.984. 
Pertama, hasil 
penelitian 
menunjukkan bahwa 
faktor penentu 
perilaku keuangan 
orang dewasa akan 
beragam. Literasi 
keuangan mungkin 
memiliki 
kemungkinan yang 
kecil dalam 
perubahan perilaku 
keuangan, karena 
perilaku keuangan 
berasal dari 
karakteristik individu 
yang dipengaruhi oleh 
kekuatan sosial dan 
psikologis. 
 
The influence of 
Online 
Information on 
Investing 
Decisions of 
Reward-Based 
Crowdfunding 
Sheng Bi, Zhiying 
Liu dan Khalid 
Usman. 
Metode 
Kuantitatif. 
Jumlah sampel 
999. 
 
Dalam berinvestasi, 
investor lebih 
mempercayai 
informasi yang 
beredar dari mulut ke 
mulut dalam 
memutuskan dimana 
tempat akan 
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menginvestasikan 
uangnya. 
The 
Relationship 
between 
Investor 
Behavior and 
Portfolio 
Performance at 
the Nairobi 
Securities 
Exchange 
Winnie Nyamute, 
Josephat Lishenga 
dan Margaret 
Oloko. 
Metodologi yang 
digunakan adalah 
kuantitatif. 
Dengan jumlah 
sampel sebanyak 
385 individu. 
Studi ini telah 
diketahui bahwa 
perilaku investor tidak 
mempengaruhi 
kinerja portofolio, 
sementara terlalu 
percaya diri memiliki 
efek negatif pada 
kinerja. Terlalu 
percaya diri dapat 
menyebabkan 
pengambilan risiko 
yang tinggi karena 
kurangnya 
pengetahuan yang 
menyebabkan 
investor mengabaikan 
informasi mendasar 
yang memengaruhi 
keuntungan mereka. 
 
 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Richad Saputra Adiguna (2018: 99) 
yang berjudul “Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ IDX Untuk Mengubah Mindset 
Saving Society Menjadi Investing Society”, dapat disimpulkan bahwa bentuk 
kampanye Yuk Nabung Saham yang dilakukan oleh IDX merupakan kampanye 
yang terorganisir dan masif. IDX memanfaatkan semua media yang ada untuk 
mensosialisasikan produk ‘Yuk Nabung Saham’ kepada masyarakat dari berbagai 
lapisan usia dan status. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rosmida dan Endang Sri Wahyuni (2017: 
157), dapat disimpulkan bahwa program ‘Yuk Nabung Saham’ berhasil 
meningkatkan persentase literasi dan inklusi keuangan pada pasar modal di 
Indonesia. Pada tahun 2013, persentase literasi yaitu 3.79% dan inklusi sebesar 
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0.11%. Sedangkan pada tahun 2016 persentase literasi berubah menjadi 4.40% dan 
inklusi sebesar 1.25%. Selain terjadi peningkatan literasi dan inklusi keuangan, 
jumlah investor aktif per bulan juga meningkat pada awalnya yaitu bulan September 
2015 sebesar 12.88% menjadi 16,29%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Arlin Ferlina Mochamad Trenggana dan 
Riswan Kuswardhana (2017: 16) yang berjudul “Pengaruh Informasi Produk, 
Risiko Investasi, Kepuasaan Investor dan Minat Mahasiswa Berinvestasi” diketahui 
bahwa, informasi produk dan kepuasan investor berpengaruh secara parsial 
terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham, sedangkan kepuasan investor secara 
parsial tidak berpengaruh. 
Informasi produk, risiko investasi dan kepuasan investor secara simultan 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi saham dengan besarnya 
pengaruh 70,6% Penelitian ini masih terdapat kelemahan, sehingga terdapat 
beberapa saran untuk penelitian 
Kemudian menurut penelitian yang dilakukan oleh Pipin Nur Azizi dan 
Sanaji (2018: 244), dikatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan sikap dan 
norma subjektif terhadap niat berinvestasi pada mahasiswa. Namun tidak ada 
pengaruh signifikan kampanye social marketing terhadap niat berinvestasi pada 
mahasiswa. Artinya diperlukan program pendukung yang dijalankan bersama 
dengan kampanye social marketing. 
Menurut Muhammad Zubair Tauni, Zia-ur-Rehman Rao, Hong Xing Fang 
dan Minghao Gao (2015: 19), bahwa investor dengan kepribadian yang berbeda, 
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akan berbeda pula dalam mengatur portofolio mereka. Tergantung dari sumber 
informasi yang mereka dapatkan. 
Menurut Nyoman Trisna Herawati, I Made Candiasa, I Ketut Yadnyana dan 
Naswan Suharsono (2018: 36), variabel status sosial ekonomi memiliki pengaruh 
yang sangat kuat pada perilaku keuangan siswa. Ini menunjukkan bahwa keluarga 
adalah agen sosialisasi terdekat yang dapat membentuk perilaku anak-anak dalam 
berinvestasi. 
Setelah itu menurut Ning Tang, Andrew Baker dan Paula C. Peter (2015: 
400), bahwa faktor penentu perilaku keuangan orang dewasa akan beragam. 
Literasi keuangan mungkin memiliki kemungkinan yang kecil dalam perubahan 
perilaku keuangan, karena perilaku keuangan berasal dari karakteristik individu 
yang dipengaruhi oleh kekuatan sosial dan psikologis. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sheng Bi, Zhiying Liu dan Khalid 
Usman (2017: 17), dalam berinvestasi, investor lebih mempercayai informasi yang 
beredar dari mulut ke mulut dalam memutuskan dimana tempat akan 
menginvestasikan uangnya. 
Lalu menurut Winnie Nyamute, Josephat Lishenga dan Margaret Oloko 
(2015: 550), bahwa perilaku investor tidak mempengaruhi kinerja portofolio, 
sementara terlalu percaya diri memiliki efek negatif pada kinerja. Terlalu percaya 
diri dapat menyebabkan pengambilan risiko yang tinggi karena kurangnya 
pengetahuan yang menyebabkan investor mengabaikan informasi mendasar yang 
memengaruhi keuntungan mereka. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian memandu peneliti tentang urutan-urutan bagaimana 
penelitian dilakukan. Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dipahami bahwa 
metode penelitian adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang cara-
cara yang digunakan dalam mengadakan penelitian yang berfungsi sebagai acuan 
atau cara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi data secara akurat. Salah 
satu syarat agar dalam penelitian ini dapat mencapai derajat ilmiah, maka dalam 
penelitian ini penulis tidak lepas dari penggunaan beberapa cara atau metode yang 
masih relevan dengan permasalahan yang terjadi inti dari penelitian ini.  
Penelitian kualitatif berupaya memahami bagaimana seorang individu 
melihat, memaknai atau menggambarkan dunia sosial. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan 
menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau interpretasi individu 
(informan) dalam latar alamiah (Sudaryono, 2017: 91). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
melalui pendekatakan kualitatif. Yang artinya data-data yang dikumpulkan adalah 
catatan lapangan, hasil wawancara narasumber, catatan dan dokumen resmi yang 
lainnya. Jadi pengguna metode pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah 
mencocokkan data realita maupun fakta di lapangan dengan teori yang ada dengan 
menggunakan metode deskriptif (Moleong, 2004: 131). 
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3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Dalam penelitian kali ini, yang akan menjadi narasumber utama adalah dari 
investor di Solo Raya. Dimana untuk mewakili dari tiap daerah di Solo Raya, akan 
diambil satu orang dari tiap kota/kabupaten, agar dapat menjadi patokan dari tiap 
daerah. Yaitu dari Boyolali, Karanganyar, Klaten, Sukoharjo, Sragen, Surakarta dan 
Wonogiri. 
Kemudian untuk memperkuat data, akan diwawancari pula pihak dari Bursa 
Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo sebagai kepanjangan tangan dari 
penyelenggara pasar modal di Indonesia. Sehingga data yang didapatkan dapat 
lebih akurat dan detail, karena mengambil dari dua pihak. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Sugiarto (2015: 8) adalah jenis penelitian 
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 
hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual 
melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti 
sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna berdasarkan 
perspektif subyek Iebih ditonjolkan dalam penatian kualitatif. 
Sedangkan tujuan dari penelitian kualitatif menurut Basuki (2010: 78) ialah 
bertujuan untuk memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut 
pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, 
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persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang yang diteliti yang kesemuanya tidak 
dapat diukur dengan angka-angka. 
Sedangkan menurut Prastowo (2012: 45) penelitian kualitatif menekankan 
pada analisis induktif, bukan analisis deduktif. Data yang dikumpulkan bukan 
dimaksudkan untuk mendukung atau menolak hipotesis yang telah disusun 
sebelum penelitian dimulai, tetapi abstraksi disusun sebagai kekhususan yang telah 
terkumpul dan dikelompokkan bersama lewat proses pengumpulan data yang 
dilaksanakan secara teliti. Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan konsep dan 
menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis melalui perhitungan 
angka-angka. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Siyoto dan Sodik (2015: 63), yang dimaksud dengan populasi 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi menurut Sugiyono (2011: 80) 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. 
Sedangkan Firdaus dan Zamzam (2018: 99) sendiri berpendapat, yang 
dimaksud dengan populasi adalah sekelompok subjek atau data dengan 
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karakteristik tertentu tentang siapa atau golongan mana yang menjadi sasaran 
penelitian tersebut. Dengan demikian, populasi yaitu keseluruhan subjek penelitian. 
Tabel 3.1 
Jumlah Investor di Solo Raya 
 
 
Jumlah Investor di Solo Raya Tahun 
2016 2017 2018 
Boyolali 723 905 1.579 
Karanganyar 1.665 1.917 2.670 
Klaten 2.511 2.814 3.821 
Sragen 578 747 1.377 
Sukoharjo 4.607 4.935 5.919 
Surakarta 5.948 6.491 7.930 
Wonogiri 853 1.026 1.576 
TOTAL 16.885 18.835 24.872 
 
Sumber : Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo & Otoritas Jasa 
Keuangan (diolah) 
 
Menurut tabel diatas, populasi dari penelitian ini adalah seluruh investor 
yang berada di Solo Raya jumlahnya mencapai 24.872 orang, berdasar data yang 
dirilis Otoritas Jasa Keuangan pada bulan Desember tahun 2018. Namun kampanye 
‘Yuk Nabung Saham’ menyasar kepada pada calon investor dan investor baru atau 
pemula.  
Menurut hasil wawancara peneliti kepada Kepala Bursa Efek Indonesia 
Kantor Perwakilan Solo, M. Wira Adibrata. Yang dimaksud investor pemula sendiri 
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adalah, investor yang berusia tidak lebih dari satu tahun, sejak pembukaan rekening 
akun saham, tanpa melihat nominal dan frekuensi transaksinya. 
3.3.2. Sampel 
Menurut Gulo (2002: 78), yang dimaksud dengan sampel adalah himpunan 
bagian (subset) dari suatu populasi. Sebagai bagian dari populasi, sampel 
memberikan gambaran yang benar tentang populasi. Sedangkan menurut Jaya 
(2019: 27), yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Apa yang diketahui dari sampel tersebut, kesimpulannya akan diberlakukan 
untuk populasi, untuk itu sampel yang diambil dan populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili) populasi. Dengan demikian, sampel merupakan bagian 
dari populasi yang diambil sebagai wakil dari keseluruhan. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling 
dalam penelitian ini. Teknik purposive sampling menurut Sari (1993: 12) adalah 
teknik pengambilan sampel tidak secara random tapi dilakukan dengan berdasarkan 
pada kebijaksanaan penelitian itu sendiri. Purposive sampling dilakukan bila 
diperlukan responden dengan persyaratan khusus, misalnya responden harus lancar 
berbahasa Inggris, responden harus sarjana, responden harus wanita yang sudah 
menikah dan sebagainya. 
Ismail (2018: 46) mengungkapkan, yang dimaksud dengan purposive 
sampling adalah teknik untuk menentukan sampel berdasarkan pertimbangan atau 
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tujuan dan nilai guna individu terhadap penelitian. Individu tersebut dijadikan 
sampel karena sampel memiliki banyak informasi yang diperlukan. Teknik 
purposive sampling dikenal juga dengan istilah judgement sampling atau expert 
choice. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 7 sampel yang merupakan para 
investor pemula dan diambil dari tiap daerah di Solo Raya. Yaitu dari Boyolali, 
Karanganyar, Klaten, Sragen, Sukoharjo, Surakarta dan Wonogiri, yang telah 
membuka rekening akun pasar modal (periode Januari 2018 - Desember 2018). 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data primer adalah data yang dikumpulkan, diolah serta diterbitkan sendiri 
oleh organisasi yang menggunakannya (Kuswadi dan Mutiara, 2004: 172). Menurut 
Hermawan (2005: 168), yang dimaksud dengan data primer merupakan data yang 
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan 
penelitian yang dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskriptif maupun kausal 
dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa survei ataupun observasi. 
Sumber data pada penelitian ini berasal dari sampel yang berjumlah tujuh 
orang, yang kesemuanya merupakan investor pemula dan dari daerah yang berbeda. 
Kemudian diberi kode dengan nama daerah asalnya. Peneliti menambah subjek 
penelitian, yaitu dari pihak Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo, sehingga 
data yang diperoleh dapat lebih lengkap, karena berasal dari dua pihak yang 
berbeda. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2014: 104) menyatakan bahwa, teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. Untuk memperoleh data yang dimaksudkan, dalam penelitian kualitatif 
dapat menggunakan cara berikut: 
3.5.1. Observasi 
Semiawan (2010: 112) menyatakan bahwa observasi adalah bagian dalam 
pengumpulan data. Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. 
Dalam tradisi kualitatif, data tidak akan diperoleh dibelakang meja, tetapi harus 
terjun ke lapangan, ke tetangga, ke organisasi, ke komunitas. Data yang diobservasi 
dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, keseluruhan 
interaksi antar manusia. Data observasi juga dapat berupa interaksi dalam suatu 
orgnisasi atau pengalaman para anggota dalam berorganisasi. 
Observasi juga berarti peneliti berada bersama partisipan. Jadi peneliti 
bukan hanya sekedar numpang lewat. Berada bersama akan membantu peneliti 
memperoleh banyak informasi yang tersembunyi dan mungkin tidak terungkap 
selama wawancara. 
3.5.2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dari yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 
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atas itu. Wawancara digunakan oleh penulis untuk menggunakan menilai keadaan 
seseorang. Dalam wawancara tersebut biasa dilakukan secara individu maupun 
dalam bentuk kelompok, sehingga dapat data informatik yang orientik. Metode 
interview adalah sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan dua orang atau 
lebih yaitu pewawancara dan terwawancara (narasumber) dilakukan berhadap-
hadapan (face to face). 
Gambar 3.1 
Form Transkrip Wawancara 
 
 
 
Sumber : Pribadi 
 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode wawancara 
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah peneliti telah 
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan wawancara terstruktur ini 
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setiap narasumber diberi pertanyaan yang sama dan peneliti merekamnya. 
Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebeas dimana 
peneliti tidak menggunakan pertanyaan yang telah tersusun untuk pengumpulan 
data. Pertanyaan yang digunakan dalam wawancara ini hanya berupa garis-garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2017: 116). 
Wawancara nantinya akan dilakukan dengan tujuh investor dan satu 
perwakilan dari Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo sebagai 
perpanjangan tangan penyelenggara pasar modal di Indonesia. Dimana tujuh 
investor tersebut dipilih untuk mewakili dari tiap daerah di Solo Raya, akan diambil 
satu orang dari tiap kota/kabupaten agar dapat menjadi sampel dari tiap daerah. 
Yaitu dari Boyolali, Karanganyar, Klaten, Sukoharjo, Sragen, Surakarta dan 
Wonogiri. 
3.5.3. Triangulasi 
Teknik triangulasi menurut Sugiyono (2017: 125) adalah, teknik 
pengumpulan data dengan menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang sudah ada. Menurut Moleong (2007: 330), triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 
sumber lainnya. 
Menurut Nasution (2003: 115), triangulasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumen. 
Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan 
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untuk memperkaya data. Selain itu triangulasi juga dapat berguna untuk 
menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat 
reflektif.  
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Dalam suatu penilitian itu diperlukan yang namanya analisis data yang 
berguna untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti atau 
memberikan hasil dari sebuah penelitian. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif 
berangkat dari fenemona yang terjadi di masyarakat itu sendiri (Bungin, 2003: 53). 
Gambar 3.2 
Komponen Analisis Data Model Interaktif 
 
 
 
Sumber : Yusuf, 2014: 408 
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Secara umum Miles dan Huberrman beranggapan bahwa analisis terdiri dan 
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. Berikut penjelasan secara rinci dari reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi (Anggito dan Setiawan, 
2018: 243). 
3.6.1. Reduksi Data 
Menurut Kristanto (2018: 87-88), reduksi data merupakan proses berpikir 
sensitif yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan, sehingga 
ketika melakukan reduksi data, peneliti pemula wajib mendiskusikan hasil maupun 
proses reduksi data dengan orang yang dipandang ahli. Menurut Anggito dan 
Setiawan (2018: 85) reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang 
memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. 
Menurut Sugiyono (2017: 135), reduksi data (data reduction) adalah 
merangkum hasil pengumpulan data dan memilih serta memiliah hal-hal pokok 
yang sesuai dengan pembahasan penelitian. Setelah melakukan pengumpulan data, 
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 
kompleks dan rumit. Maka segera untuk dilakukan analisis data melalui reduksi 
data. 
Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 
penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data-data yang 
telah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
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3.6.2. Penyajian Data 
Penyajian data (data display) adalah sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik, chart, grafis, sehingga data 
dapat dikuasai. Melalui penyajian data maka data teroragnisir, sehingga akan lebih 
mudah untuk dipahami. 
Menurut Yusuf (2014: 408-409) penyajian data adalah kumpulan informasi 
yang telah tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk display data dalam penelitian kualitatif yang paling sering yaitu 
teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lampau. Analisis dalam 
bentuk matrik, chart, grafis, sehngga data dapat dikuasai. Melalui penyajian data 
maka data terorganisir, sehingga akan lebih mudah untuk di pahami. Sehingga lebih 
mudah dipahami hasil dari penelitian dampak dari kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ 
terhadap investor di Solo Raya. 
3.6.3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Wijaya (2018: 59-60) menyatakan bahwa langkah ketiga dalam analisis data 
kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apa bila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Sugiyono (2014: 345) beranggapan bahwa, kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 
tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.2.1. Profil Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo 
Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo diresmikan pada tanggal 21 
April 2017 secara simbolis ditandai dengan penandatanganan prasasti oleh 
Walikota Surakarta FX Hadi Rudyatmo. Kantor Bursa Efek Indonesia ke 26 
tersebut beralamat di Gedung Graha Prioritas lantai 2, Jalan Slamet Riyadi No 302-
304, Surakarta. Potensi investor pasar modal di Solo Raya tergolong tinggi. Besar 
nilai transaksi pasar modal di Solo raya mencapai Rp 1.050.000.000.000,- (satu 
triliun lima puluh miliar rupiah) per bulan. Dengan jumlah investor sebesar 19.615 
pada saat peresmian. 
Kini, jumlah investor di daerah Solo Raya sudah berjumlah 24.872 orang 
per Desember 2018. Dengan jumlah transaksi mencapai Rp 42.406.978.802.983,- 
(empat puluh dua triliun empat ratus enam miliar sembilan ratus tujuh puluh 
delapan juta delapan ratus dua ribu sembilan ratus delapan puluh tiga rupiah) 
sepanjang tahun 2018 hanya untuk daerah Solo Raya. Serta rata-rata transaksi per 
bulan sebesar Rp 3.533.914.900.249 (tiga triliun lima ratus tiga puluh tiga miliar 
sembilan ratus empat belas juta sembilan ratus ribu dua ratus empat puluh sembilan 
rupiah). 
Dengan meningkatnya jumlah investor, jumlah transaksinya pun turut 
melonjak tinggi. Hal ini tidak lain adalah hasil dari kegiatan yang diadakan oleh 
Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo ini setiap dua minggu sekali untuk 
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terus berupaya meningkatkan tingkat literasi dan inklusi pasar modal. Yaitu 
kegiatan Sekolah Pasar Modal (SPM), kegiatan ini rutin dilakukan karena respon 
masyarakat cukup bagus ketika mengikuti SPM yang selama ini dibuka. 
Dalam kegiatan SPM ini, peserta akan diberikan materi tentang dasar-dasar 
pasar modal, gambaran mengenai mekanisme transaksi dan juga peserta akan 
dibukakan rekening saham hanya dengan berbekal Rp 100.000,- (seratus ribu 
rupiah).  
4.2.2. Profil Yuk Nabung Saham 
Kampanye Yuk Nabung Saham ini diluncurkan pada tanggal 12 November 
2015 oleh Wakil Presiden Republik Indonesia Bapak Muhammad Jusuf Kalla. 
Produk dari program kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ adalah saham dan reksadana 
yang rutin diinvestasikan tiap bulannya. Masing-masing perusahaan sekuritas 
memiliki nama produk tabungan saham ‘Yuk Nabung Saham’ yang berbeda-beda. 
Tujuan dari penyelenggaraan program ‘Yuk Nabung Saham’ adalah untuk 
meningkatkan awareness masyarakat terhadap pasar modal Indonesia dan 
ketertarikan masyarakat dalam berinvestasi dengan mekanisme Nabung Saham. 
Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ ingin merubah pola pikir masyarakat yang 
awalnya menabung harus ke bank menjadi menabung bisa pula ke pasar modal. 
Skema menabung saham juga hampir sama dengan menabung ke bank, yaitu 
masyarakat bisa menyisihkan sebagian dana mulai dari Rp. 100.000 (seratus ribu 
rupiah) per bulan untuk menabung saham. 
Menabung saham dapat dilakukan dengan membuka rekening efek di 
perusahaan sekuritas. Setelah itu, tentukan nominal dana yang ingin disisihkan, lalu 
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tentukan saham yang ingin ditabung.Setelah rekening efek jadi, masyarakat dapat 
menyetorkan dana secara rutin, atau menggunakan fasilitas auto transfer dari 
rekening pribadi setiap periode yang telah ditentukan dan setelah itu melakukan 
pembelian saham secara rutin. 
Tidak ada syarat-syarat khusus dalam mengikuti program Yuk Nabung 
Saham ini. Setiap orang bisa mengikuti program Yuk Nabung Saham ini asalkan 
memiliki KTP terkait keperluan pembukaan rekening efek. Dengan menabung 
saham, masyarakat diharapkan dapat secara rutin dan berkala berinvestasi di pasar 
modal dengan dana minimal Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah). Hal ini dilakukan 
agar investor dapat disiplin berinvestasi di pasar modal. 
4.2.3. Profil Narasumber 
Narasumber yang dipilih memiliki suatu kesamaan, yaitu merupakan 
investor pemula. Investor pemula adalah investor yang masih dalam kurun waktu 
satu tahun, semenjak dia membuka rekening efek. Selain itu, juga ditambahkan 
narasumber dari Bursa Efek Indonesia, untuk memperkuat data. Berikut adalah 
profil narasumber yang menjadi narasumber dalam penelitian ini. 
Tabel 4.1 
Profil Narasumber 
 
No Nama Asal Keterangan 
1 
Muhammad Wira 
Adibrata 
Yogyakarta 
Kepala Bursa Efek 
Indonesia Kantor 
Perwakilan Solo 
2 Adhi Kresna Jiwayana Boyolali Mahasiswa 
3 Susan Jatmi Karanganyar 
Pedagang 
Onlineshop 
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4 Witriya Sulistyaningsih Klaten Mahasiswa 
5 Intan Putri Sragen Karyawati Swasta 
6 H. Muhammad Fadli Sukoharjo Swasta 
7 
Ahmadi Fathurrohman 
Dardiri 
Surakarta Dosen 
8 Liya Prasi Widyaningsih Wonogiri Mahasiswa 
 
Sumber : Data Primer, 2019 
 
Berdasarkan data diatas, narasumber memiliki latar belakang yang berbeda. 
Namun masih termasuk dalam investor pemula. Hal ini dimaksudkan agar data 
yang diperoleh, dapat lebih meluas dan mendalam. 
 
4.2.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.2.1. Sosialisasi Pasar Modal 
Bursa Efek Indonesia sebegai penyelenggara pasar modal di Indonesia, 
selalu melakukan inovasi dalam rangka mengajak masyarakat untuk mulai 
berinvestasi di pasar modal. Sebagai upaya dalam mengembangkan industri pasar 
modal di Indonesia, PT Bursa Efek Indonesia (BEI) senantiasa mengedukasi dan 
mengembangkan industri ke arah yang lebih baik. Tujuan BEI tidak semata fokus 
pada penambahan jumlah investor baru, namun juga berupaya untuk menanamkan 
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kebutuhan berinvestasi di pasar modal, yang secara tidak langsung akan 
meningkatkan jumlah investor aktif di pasar modal Indonesia. 
Dari hasil pengamatan lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti, 
diketahui bahwa Bursa Efek Indonesia, khususnya di Kantor Perwakilan Solo 
memiliki dua program andalan untuk meningkatkan literasi dan inklusi pasar 
modal, yaitu melalui kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ dan Sekolah Pasar Modal 
(SPM). 
“...dengan dengan kampanye ‘Yuk Nabung Saham’, dengan bahasa yang 
sangat simpel dan sederhana itu, membuat masyarakat mulai mendekat dan 
mulai penasaran...” (Kepala Bursa Efek Indonesia KP Solo, 22 April 2019). 
 
“...masyarakat umum, kita menggelar yang namanya sekolah pasar modal, 
itu 1 bulan 4 kali itu kita buat di hari Rabu dan hari Sabtu...di hari Sabtu 
kita memberikan kesempatan bagi masyarakat yang bekerja, di hari Rabu 
bisa meluangkan waktunya untuk memanfaatkan edukasi ini...” (Kepala 
Bursa Efek Indonesia KP Solo, 22 April 2019). 
 
Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa Bursa Efek Indonesia, 
khususnya Kantor Perwakilan Solo, merancang sebuah program yang mudah 
dimengerti oleh masyarakat awam dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 
di Solo Raya, agar masyarakat yang berminat berinvestasi di pasar modal, tidak 
terganggu akan kesibukannya. 
Dengan adanya Sekolah Pasar Modal (SPM) yang terbuka untuk umum, 
diharapkan dapat menjadi salah satu sarana untuk mengenalkan dunia pasar modal 
ke masyarakat umum yang masih buta mengenai pasar modal. Selain itu juga 
menjadi sarana informasi dan edukasi yang benar serta meningkatkan awareness 
kepada semua kalangan baik pelaku, pengamat dan khalayak umum. Pengajar 
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Sekolah Pasar Modal (SPM) sendiri adalah pelaku-pelaku pasar modal yang sudah 
bergelut di dunia pasar modal bertahun-tahun dan merupakan ahli dibidangnya. 
Gambar 4.1 
Jadwal Sekolah Pasar Modal (SPM) 2018 di Solo Raya 
 
 
 
Sumber : Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo 
 
Masyarakat pun merespon dengan positif, baik untuk kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’ maupun Sekolah Pasar Modal sendiri. Dimulai dengan rasa 
penasaran, kemudian dilanjut dengan rasa ingin tau tentang pasar modal, terutama 
saham. 
“Saya pertama kali mendengar saham kan dari instagram ya, nah dari situ 
saya penasaran, apasih sebenarnya saham. Lalu saya cari cari di internet, 
48 
 
ternyata saya ketemu tentang kampanye ‘Yuk Nabung Saham’...” (Investor 
Karanganyar, 2 Mei 2019). 
 
“...Nah saya mengikuti sekolah pasar modal, setelah itu saya pelajari dan 
itu sedikit banyak memberikan motivasi bagi saya untuk belajar lebih jauh 
mengenai pasar modal...” (Investor Sukoharjo, 25 April 2019). 
 
“...pertama kali mengenal saham itu dari YouTube, waktu itu ada channel 
yang menayangkan konten-kontennya itu, dimulai dengan (iklan) trading 
saham...” (Investor Boyolali, 29 April 2019) 
 
Dari pemaparan dari tiga investor asal Karanganyar, Sukoharjo dan 
Boyolali, keduanya mengenal saham lewat ‘Yuk Nabung Saham’ dan Sekolah 
Pasar Modal (SPM), namun ketiganya mengenal lewat media yang berbeda. 
Gambar 4.2 
Iklan ‘Yuk Nabung Saham’ di Salah Satu Stasiun Televisi Swasta 
 
 
 
Sumber : youtube.com/watch?v=VwkFSS-CUfY 
  
Mengenai kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ promosi yang dilakukan sesuai 
dengan penelitian Adiguna, yang menyatakan bahwa dalam upaya 
mensosialisasikan produk ‘Yuk Nabung Saham’, media yang digunakan oleh IDX 
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sangat bervariatif. Mulai dari radio campaign, cinema advertisement, televisi, 
commuter line, baliho/billboad, online advertising, cover seat kereta api jarak jauh, 
out of home (media di kantor perwakilan), co-branding perusahaan tercatat, konser 
musik, community gathering dan investival (Adiguna, 2018: 96-99). 
Gambar 4.3 
Acara Investival sebagai Media Mempromosikan ‘Yuk Nabung Saham’ 
 
 
 
Sumber : Instagram Forum Komunikasi Industri Jasa Keuangan Solo @fkijksolo 
 
Sekolah Pasar Modal (SPM) yang sudah berjalan beberapa tahun ini, 
diperuntukkan untuk masyarakat yang ingin mengenal pasar modal lebih jauh 
dengan dibimbing oleh profesional yang sudah ahli dibidang pasar modal secara 
langsung di dalam kelas secara tatap muka. Kelas tatap muka SPM diadakan di 
Gedung Bursa Efek Indonesia dan setiap Kantor Perwakilan Bursa Efek Indonesia 
di seluruh Indonesia. Untuk Sekolah Pasar Modal (SPM) yang diselenggarakan di 
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Solo Raya, bertempat di Gedung Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo, 
yang bertempat di Jalan Slamet Riyadi 302-304 Surakarta. 
Gambar 4.4 
Sekolah Pasar Modal di Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo 
 
 
Sumber : Instagram Bursa Efek Indonesia KP Solo @idx_solo 
 
SPM Reguler terbagi menjadi SPM Rutin & SPM Syariah (SPMS) dan 
terdiri dari dua (2) level. Setiap peserta SPM Reguler akan mendapatkan sertifikat 
kegiatan apabila telah mengikuti secara lengkap level 1, level 2 atau workshop 
investasi dan telah melakukan transaksi jual/beli saham minimal 1 (satu) kali 
transaksi. SPM level pertama diperuntukkan bagi masyarakat yang belum menjadi 
investor saham. Pada SPM level 1 peserta akan mendapat materi tentang gambaran 
umum tentang investasi di pasar modal Indonesia, penjelasan mengenai saham, 
penjelasan mekanisme perdagangan saham, penjelasan mengenai kartu identitas 
investor, dan penjelasan mengenai pembukaan rekening saham 
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Gambar 4.5 
Sekolah Pasar Modal Syariah di IAIN Surakarta 
 
 
 
Sumber : Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) IAIN Surakarta 
 
Sedangkan SPM level kedua adalah workshop investasi yang diperuntukkan 
bagi masyarakat yang telah menjadi investor saham di pasar modal Indonesia, 
peserta akan mendapat pengetahuan tentang analisa fundamental dan analisa 
teknikal sebagai pengetahuan untuk memilih saham yang akan diinvestasikan. Serta 
tips berinvestasi saham dan diakhiri dengan simulasi transaksi saham. 
Untuk menjadi peserta Sekolah Pasar Modal, peserta mendaftar secara on-
line melalui website sekolah pasar modal di sekolahpasarmodal.idx.co.id, atau 
langsung mendatangi kantor Bursa Efek Indonesia terdekat. Untuk peserta SPM 
level 1, mentransfer dana sebesar Rp100,000 (seratus ribu rupiah) yang akan 
dikonversikan menjadi modal awal peserta untuk mulai investasi saham. 
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Pada saat pelaksanaan SPM level 1, peserta membawa photocopy KTP, 
photocopy NPWP bila ada, photocopy halaman depan buku rekening tabungan. 
Pada saat pelaksanaan SPM Saham level 2, peserta membawa kartu akses atau 
trading confirmation transaksi saham  
Gambar 4.6 
Sosialisasi ‘Yuk Nabung Saham’ Terhadap Aparat Kepolisian 
 
 
 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Selain kampanye melalui media, ‘Yuk Nabung Saham’ juga digaungkan 
melalui beberapa kegiatan atau events. Seperti sosialisasi di SMA untuk pengenalan 
pasar modal di usia dini, kemudian di Perguruan Tinggi juga digencarkan 
kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ karena mahasiswa diharapkan sudah memiliki 
penghasilan sendiri beberapa tahun kedepan. Hal tersebut dilakukan karena Bursa 
Efek Indonesia (BEI) terus berupaya untuk meningkatkan literasi serta inklusi pasar 
modal bagi setiap lapisan masyarakat. 
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Gambar 4.7 
Stand Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ di Car Free Day Kota Surakarta 
 
 
 
Sumber : Instagram Bursa Efek Indonesia KP Solo @idx_solo 
 
Selain itu juga mengadakan Sekolah Pasar Modal (SPM) dan membuka 
stand di acara Car Free Day, untuk sarana konsultasi masyarakat tentang pasar 
modal. Serta kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ turut menyentuh kalangan Aparatur 
Sipil Negara (ASN). 
“...mulai dari SMA kita udah kunjungin ya, karena memang saham ini 
menurut kami udah memang harus dikenalkan dari dini. Anak-anak SMA, 
apalagi di era milenial...” (Kepala Bursa Efek Indonesia KP Solo, 22 April 
2019). 
 
“...kemudian di kampus, di kampus juga kita gencar untuk 
mengkampanyekan ‘Yuk Nabung Saham’ ini...” (Kepala Bursa Efek 
Indonesia KP Solo, 22 April 2019). 
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“...masyarakat umum kita menggelar yang namanya sekolah pasar modal, 
itu 1 bulan 4 kali itu kita buat di hari Rabu dan hari Sabtu...” (Kepala Bursa 
Efek Indonesia KP Solo, 22 April 2019). 
 
“Dan kemudian kita juga masuk ke apa namanya, Car Free Day, apa 
namanya, tempat dimana masyarakat Solo tumpah ruah di jalan, banyak 
sekali di situ. Mulai dari masyarakat bawah, menengah, sampai atas 
berbaur di situ. Ini kita berikan kesempatan kepada siapapun untuk 
bertanya dengan membuka stand di situ kan...” (Kepala Bursa Efek 
Indonesia KP Solo, 22 April 2019). 
 
“...juga digandeng sama OJK (Otoritas Jasa Keuangan) untuk masuk 
dalam Tim Percepatan Akses Keuangan Daerah (TPAKD) dan di situ 
program yang kita pasarkan itu dikenalkan kepada ASN (Aparatur Sipil 
Negara)...” (Kepala Bursa Efek Indonesia KP Solo, 22 April 2019). 
 
Beberapa usaha dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia untuk menumbuhkan 
tingkat literasi dan inklusi pasar modal di Indonesia. Karena pasar modal adalah 
komponen penting dalam ekonomi suatu negara. 
 
4.2.2. Motivasi Berinvestasi 
Menurut Adiguna (2018: 95), kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ terdapat 3 
(tiga) tahapan dalam mensosialisasikan produk ‘Yuk Nabung Saham’ yang 
didalamnya terdapat indikator-indikator pelaksanaan program kampanye, yaitu 
awareness (menarik perhatian), education (literasi) dan engagement (inklusi). 
“...banyaknya masyarakat yang bertanya. Terus bertanya, baik itu lewat sosial 
media kita, atau langsung tanya ke kantor kita. Itu sangat banyak orang 
mengatakan, “Nabung saham itu apa?” Akhirnya masyarakat dari dengan 
penasaran itu, kita berikan kesempatan, akhirnya mereka, akhirnya juga 
menjadi investor saham...” Kepala Bursa Efek Indonesia KP Solo, 22 April 
2019). 
 
Menurut pemaparan diatas, dengan gencarnya kampanye ‘Yuk Nabung 
Saham’, banyak masyarakat yang bertanya-tanya, setelah mencari informasi dan 
tertarik. Hal itu menunjukan bahwa kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ menunjukan 
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hal positif pada indikator pertama, yaitu awareness atau menarik perhatian. 
Sehingga ketika masyarakat mendengar kata-kata ‘Yuk Nabung Saham’, mereka 
tidak asing lagi. 
Gambar 4.8 
Respon Masyarakat di Media Sosial Bursa Efek Indonesia KP Solo 
 
Sumber : Instagram Bursa Efek Indonesia KP Solo @idx_solo 
 
Tahapan selanjutnya adalah education atau memberi edukasi terhadap para 
potesial investor atau calon investor. Caranya adalah mengadakan kegiatan Sekolah 
Pasar Modal (SPM). 
“...saham pertama, ketika saya mengikuti kegiatan yang diadakan oleh 
Bursa Efek Jakarta (BEI) cabang Solo, bulan Maret kira-kira 1 bulan yang 
lalu. Nah saya mengikuti sekolah pasar modal, setelah itu saya pelajari dan 
itu sedikit banyak memberikan motivasi bagi saya untuk belajar lebih jauh 
mengenai pasar modal...”(Investor Sukoharjo, 25 April 2019) 
 
Dalam kegiatan SPM, para potensial investor akan diberi pandangan tentang 
bagaimana pasar modal di Indonesia, kemudian bagaimana cara bertransaksi 
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nantinya. Setiap peserta SPM akan mendapatkan materi dan sertifikat kegiatan akan 
dikirimkan setelah hari pelaksanaan dan akan diberikan kepada peserta yang 
mendaftar secara online dan mengikuti SPM level 1, SPM level 2 (workshop 
investasi) dalam 1 (satu) hari yang sama dan telah melakukan transaksi jual/beli 
saham. 
Gambar 4.9 
Sekolah Pasar Modal di Bursa Efek Indonesia di Kantor Perwakilan Solo 
 
 
Sumber : Instagram Bursa Efek Indonesia KP Solo @idx_solo 
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Setelah mengikuti Sekolah Pasar Modal (SPM), akhirnya para potensial 
investor, memutuskan untuk menginvestasikan uangnya di pasar modal, karena 
sudah tersadarkan akan manfaat dari investasi. Langkah yang harus anda lakukan 
untuk mulai nabung saham adlaah: buka rekening efek; tentukan nominal dana yang 
disediakan untuk nabung saham; tentukan saham yang ingin ditabung; setor dana 
secara rutin setiap periode; beli saham secara rutin setiap periode; mulai menabung 
saham. 
Namun dibalik keputusan untuk membuka rekening pasar modal, para 
potensial investor memiliki alasan untuk terjun di pasar modal. 
“...harapan saya kedepannya tentang saham ini, saya ingin menyisihkan 
sebagian uang saku saya, atau penghasilan saya. Untuk berinvestasi di 
pasar modal, di mana agar saya mendapatkan imbal hasil atau keuntungan 
dari investasi saya tersebut...” (Investor Klaten, 30 April 2019). 
 
“...udah pasti mendapatkan keuntungan dari transaksi saham itu sendiri, 
lalu misalkan, menjadi tabungan di hari tua saya nanti selain pensiun yang 
saya miliki. Karena setahu saya itu pasti ada kemungkinan, pasti akan ada 
kenaikan-kenaikan keuntungannya. Walaupun itu kenaikan itu belum pasti 
seberapanya.” (Investor Sragen, 30 April 2019). 
 
“Harapan saya dalam saham ini, yaitu menabung, tapi yang dinamis. Jadi 
kalau menabung itu kan beku ya, tapi kalau saham itu it’s doing 
something.....karena nilai uang itu turun.” (Investor Surakarta, 30 April 
2019). 
 
Menurut pemaparan para investor diatas, harapan mereka dalam 
menanamkan uangnya di pasar modal adalah untuk mempertahankan nilai uangnya 
dan bahkan menambah untuk mencari keuntungan. Baik yang semata-mata mencari 
keuntungan, maupun yang ingin menjadi cadangan di hari tua nanti. Selain 
keuntungan, saham juga memiliki kelemahan, yaitu mengalami kerugian. 
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Pada dasarnya ada tiga jenis investor bila dihubungkan dengan tingkat risiko 
yang diterima. Yaitu tidak senang resiko, netral terhadap resiko dan menyukai 
resiko (Magdalena dkk, 2018: 30-31). Setiap investor pun beragam dalam 
menyikapinya. 
“Kalau saya lebih menyukai dengan resiko. Soalnya ada teori high risk high 
return, jadi kalau berani mengambil resiko yang tinggi itu, Insyaallah kalau 
kalau misalnya untung akan dapat keuntungan yang tinggi juga...” 
(Investor Boyolali, 29 April 2019). 
 
“Karena saya masih awam terhadap saham dan saya juga tahunya dari 
Instagram. Saya mungkin tidak senang dengan resiko, walaupun nanti 
devidennya rendah, tapi ya saya namanya juga belajar ya Mas. Jadi ya, 
saya tidak senang resiko untuk belajar belajar dulu lah...” (Investor 
Karanganyar, 2 Mei 2019). 
 
“High risk high return itu benar, saya kadang kadang di tengah agak-agak 
berani ambil, saya lebih pilih imbang saja, balance. Jadi lebih netral, 
kadang berani, kadang takut.” (Investor Surakarta, 30 April 2019). 
  
“Tentu, disini kita ingin meminimalkan risiko, siapapun pasti tidak mau 
yang namanya rugi ya. Dalam hal ini kita harus realistis, siapapun pasti 
ingin memperoleh keuntungan, memperoleh keuntungan itu merupakan 
suartu proses pembelajaran yang tidak hanya ujug-ujug...”(Investor 
Sukoharjo, 25 April 2019). 
 
Menurut penuturan para investor, untuk memilih tipe investor yang 
diinginkan adalah hak setiap investor. Ketika investor sudah bertransaksi saham, 
itu tandanya investor sudah masuk kedalam tipe engagement kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’, goals dari tahapan ini adalah meningkatkan brand attitude dan 
brand purchase intention (inklusi) (Adiguna, 2018: 95-96). 
4.2.3. Dampak Kampaye ‘Yuk Nabung Saham’ 
Tidak dapat dipungkiri, dampak dari hadirnya kampanye ‘Yuk Nabung 
Saham’ sangat besar bagi pasar modal di Indonesia, khususnya di wilayah Solo 
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Raya. Hal yang paling dapat dirasakan adalah meningkatnya jumlah investor 
sepanjang 2018 sebesar 30-40%. 
“...dan jumlah investor yang bertambah di tahun 2018 pun juga naiknya 
30-40% kenaikannya di Solo Raya. Dan saya yakin, itu nggak bisa lepas 
dengan kampanye ‘Yuk Nabung Saham’...” Kepala Bursa Efek Indonesia 
KP Solo, 22 April 2019). 
Tabel 4.2 
Jumlah Sebaran Pertumbuhan Investor di Solo Raya 
 
 
Jumlah Investor di Solo Raya Tahun 
2016 2017 2018 
Boyolali 723 905 1.579 
Karanganyar 1.665 1.917 2.670 
Klaten 2.511 2.814 3.821 
Sragen 578 747 1.377 
Sukoharjo 4.607 4.935 5.919 
Surakarta 5.948 6.491 7.930 
Wonogiri 853 1.026 1.576 
TOTAL 16.885 18.835 24.872 
 
Sumber : Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo & Otoritas Jasa 
Keuangan (diolah) 
 
 Menurut data sebaran jumlah investor di Solo Raya pada tahun 2018, Kota 
Surakarta memiliki jumlah investor terbanyak, yaitu sebanyak 7.930 investor.  
Disusul oleh Kabupaten Sukoharjo dengan 5.919 investor, lalu Kabupaten Klaten 
dengan 3.831 investor dan Kabupaten Karanganyar dengan 2.670 investor. Dan tiga 
daerah terakhir adalah Kabupaten Boyolali dengan 1.579 investor, Kabupaten 
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Wonogiri dengan 1.576 investor dan Kabupaten Sragen berada di paling akhir 
dengan 1.377 investor. 
Tabel 4.3 
Presentase Pertumbuhan dan Target Investor di Solo Raya 
 
` Jumlah 
Investor 
Pertumbuhan 
/ tahun 
Presentase Target 
Investor 
Kekurangan 
Target 
Presentase 
2016  16.885   1.855  - - - - 
2017  18.835   1.950  11,55% - - - 
2018  24.872   6.037  32,05%  7.000   963  86,24% 
2019*  27.030   2.158  8,68%  8.126   5.968  26,56% 
*per April 2019 
 
Sumber : Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo (diolah) 
 
Dapat dilihat dari tabel diatas, pada tahun 2018 Bursa Efek Indonesia 
Kantor Perwakilan Solo memiliki target investor baru sebanyak 7.000 investor, 
namun hingga akhir 2018 hanya mencapai 6.037 investor baru, atau sekitar 86,24% 
dari total target. Dari yang awalnya sebanyak 18.835 investor, menjadi 24.872 
investor. 
Tapi bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, ini merupakan sebuah 
pencapaian baru, dengan investor baru mencapai tiga kali lipat dibanding tahun 
sebelumnya, yang hanya sebanyak 1.950 investor baru selama tahun 2017. Dari 
yang awalnya 16.885 investor, menjadi 18.835 investor di Solo Raya. 
Kata saham menjadi salah satu kata yang menyeramkan bagi sebagian besar 
orang, kemudian Bursa Efek Indonesia mengenalkan sebuah program yang disebut 
dengan ‘Yuk Nabung Saham’. ‘Yuk Nabung Saham’ (YNS) adalah sebuah 
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kampanye yang mengajak masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di pasar modal 
melalui share saving. Dengan berbekal mulai dari Rp100.000 setiap bulan, 
masyarakat diajak untuk menabung saham secara rutin dan berkala. Akibat 
kampanye yang dilaksanakan dalam skala nasional, sudah pasti investor akan 
terkena dampak dari ‘Yuk Nabung Saham’. 
“Awalnya saya sudah tahu saham, ketika mendengar tentang ‘Yuk Nabung 
Saham’. Saya agak tertarik, kebetulan ada uang dan istri setuju. Jadi dari 
situ saya memulai berinvestasi.”(Investor Surakarta, 30 April 2019) 
 
“...saya sendiri yang paling berdampak adalah pembelajaran. ...Kemudian 
kita bisa memilah dan memilih, dalam hal mencari keuntungan. Kita bisa 
memilih mana saham-saham yang dapat memberikan suatu efek positif. Itu 
aja.”(Investor Sukoharjo, 25 April 2019) 
 
“Kalau dampak terhadap saya sendiri itu ya, saya pastinya mulai untuk 
melakukan transaksi saham itu sendiri. Lalu saya mengajak beberapa 
teman saya untuk melakukan, ‘Yuk Nabung Saham’ itu sendiri dengan 
mengajak teman saya, untuk mengikuti seperti yang saya 
lakukan.”(Investor Sragen, 30 April 2019) 
“...kan biasanya nabung, nabung di Bank, nabung di celengan gitu. Kan 
kalau nabung saham kan belum pernah, dengar jadi ingin tahu. Terus 
akhirnya ya dari situ saya juga mulai investasi saham.”(Investor Boyolali, 
29 April 2019) 
 
Dari pemaparan diatas, sudah cukup terlihat bahwa kampanye ‘Yuk Nabung 
Saham’ ini berdampak pada investor, baik yang menjalankan sendiri, hingga yang 
mengajak temannya untuk mengikuti gerakan ‘Yuk Nabung Saham’. Karena dirasa 
kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ ini merupakan gerakan atau kebiasaan yang baik, 
sehingga perlu ditularkan kepada orang terdekat, dan diharapkan kampanye ini 
memiliki andil yang besar dalam perkembangan pasar modal di Indonesia, 
khususnya di Solo Raya. 
“...menurut saya hal tersebut juga sangat bagus dan berpengaruh 
signifikan juga menurut saya, terhadap pasar modal di Indonesia, 
khususnya Solo Raya. Karena dengan adanya, dengan adanya kampanye 
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‘Yuk Nabung Saham’. Terus banyaknya sosialisasi-sosialisasi untuk 
bertransaksi saham rutin sebulan sekali minimal, itu juga dapat 
meningkatkan, terutama pasar modal...” (Investor Boyolali, 29 April 2019). 
 
“...menurut saya mungkin untuk pengaruh signifikan terhadap pasar modal 
di Indonesia itu, jika 1 orang saja melakukan transaksi saham secara rutin 
dan berkala, bayangkan saja untuk 10 orang-orang yang melakukan 
transaksi saham secara rutin yang berkala. Pasti itu akan menambah 
perkembangan yang signifikan terhadap perkembangan pasar modal di 
Indonesia.” (Investor Sragen, 30 April 2019). 
 
“...berpengaruh, itu berpengaruh. Kenapa? Karena, pertama selain 
mengubah pola transaksi ekonomi menabung, dia jadi belajar 
perkembangan, dia update. Kemudian menjadi bijak, lebih baik berjenjang 
dari membeli sedikit sedikit, baru ditambah lama kelamaan. Karena yang 
penting itu stabil.” (Investor Surakarta, 30 April 2019). 
 
Kampanye yang dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia, sebenarnya memiliki 
manfaat yang besar, khususnya bagi pasar modal indonesia. Karena dapat 
meningkatkan nilai transaksi pasar modal, yang berimbas kepada stabilnya pasar 
modal. Yang kedua, untuk merubah pola pikir masyarakat indonesia, dari yang 
awalnya menabung, menjadi investasi. Sehingga kedepannya dapat menjadi suatu 
kebiasaan yang menguntungkan. Namun bukannya tanpa hambatan, 
mengkampanyekan gerakan ‘Yuk Nabung Saham’ juga memiliki beberapa 
tantangan yang harus dihadapi. 
“Hambatan-hambatan yang sangat signifikan sih nggak ya, nggak nggak 
ada. Hanya mungkin yang membedakan persepsinya adalah, “Pak, saya 
kalau nabung saham itu, pasti untung apa nggak?” gitu. Jadi korelasinya 
masyarakat itu ketika nabung itu kan numpuk, numpuk, numpuk, numpuk, 
numpuk itu kan gede. Tapi di saat itu memang kita beli saham bertambah 
jumlah uangnya. Tetapi kita juga harus menerangkan value dari saham ini 
juga bisa turun, meskipun jumlahnya bertambah...” (Kepala Bursa Efek 
Indonesia KP Solo, 22 April 2019). 
 
Sehingga dalam mensosialisasikan budaya baru ini, butuh effort lebih dari 
para pemangku kepentingan. Kedepannya, Bursa Efek Indonesia tetap akan 
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menggunakan kampanye ini sebagai senjata andalannya dalam menarik investor. 
Karena hal ini sudah terbukti di Solo Raya. 
“Kita masih masih terus optimis dengan dengan jargon ‘Yuk Nabung 
Saham’ itu, bisa nggak menggaet investor banyak. Misalkan bisa menggaet 
investor baru untuk bisa masuk ke pasar modal, karena sampai sekarang 
ya, itu, itu, itu sangat ampuh buat magnet, buat kita...” (Kepala Bursa Efek 
Indonesia KP Solo, 22 April 2019). 
 
Kampanye ini hanyalah suatu trend yang pada suatu saat akan luntur atau 
berganti dan kampanye ini akan menjadi suatu tolak ukur dalam membuat 
kebijakan-kebijakan di pasar modal kedepannya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang telah penulis lakukan 
berikut kesimpulan penulis : 
1. Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ memiliki manfaat terhadap 
masyarakat, khususnya di Solo Raya. Manfaat yang dihasilkan adalah 
mulai terbukanya pikiran masyarakat akan investasi di pasar modal. 
2. Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ dapat dikatakan berhasil menarik 
minat masyarakat untuk berivestasi di pasar modal dan mengedukasi 
masyarakat tentang pasar modal lewat Sekolah Pasar Modal (SPM). 
Meskipun belum memenuhi target yang telah ditetapkan pada tahun 
2018, yaitu sebesar 6.037 investor dengan target 7.000 investor baru. 
Namun bila membandingkan dengan tahun sebelumnya, terlihat 
lonjakan jumlah investor baru yang tajam, yang hanya sebanyak 1.950 
investor baru selama tahun 2017. 
3. Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ memang ampuh dalam menggaet 
investor, tapi kurang ampuh dalam mengajak membeli saham secara 
rutin dan berkala. Karena tiap investor memiliki pendapat sendiri dalam 
transaksi, bila dihubungkan dengan tingkat resiko yang dihadapi. 
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5.2. Saran 
Dari hasil kajian dan analisa yang penulis lakukan beserta kesimpulan 
terhadap penelitian ini, penulis memberi saran berikut : 
1. Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ lebih di galakkan dan dilakukan 
secara serentak, untuk menjaring investor lebih banyak lagi. 
2. Alangkah baiknya para pemangku kepentingan, membuat kebijakan 
yang dapat mengajak atau mempengaruhi investor dalam bertransaksi 
saham. Karena tingginya jumlah pertambahan investor, namun tidak 
diimbangi dengan jumlah transaksi. 
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11 Penyusunan BAB IV 
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13 Penulisan Akhir Naskah Skripsi 
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15 Munaqosah 
      
16 Revisi Skripsi 
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Lampiran 2 
 
Daftar Pertanyaan Wawancara  Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo 
 
1. Anda sebagai perpanjangan tangan Bursa Efek Indonesia di Solo. 
Bagaimana pengaruh dari kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ di Solo Raya? 
2. Usaha apa saja yang sudah dilakukan untuk mengkampanyekan ‘Yuk 
Nabung Saham’? 
3. Sejauh ini, bagaimana tanggapan investor di Solo Raya terhadap kampanye 
‘Yuk Nabung Saham’? 
4. Seberapa besar pengaruh kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ dalam menggaet 
investor baru di Solo Raya? 
5. Hambatan apa saja yang selama ini ditemukan atau pernah dihadapi dalam 
mengkampanyekan ‘Yuk Nabung Saham’ terhadap calon investor dan 
investor? 
6. Bagaimana prospek kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ dalam beberapa tahun 
kedepan? Khususnya di wilayah Solo Raya. 
7. Bagaimana harapannya akan kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ di masa 
mendatang? 
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Lampiran 3 
 
Daftar Pertanyaan Wawancara Investor 
 
1. Dari mana dan kapan pertama kali anda mengenal tentang saham? 
2. Apa harapan anda kedepannya dalam berinvestasi saham? 
3. Pada dasarnya ada tiga jenis investor bila dihubungkan dengan tingkat risiko 
yang diterima. Yaitu tidak senang resiko, netral terhadap resiko, dan 
menyukai resiko. Tipe yang manakah anda? Mengapa anda memilih tipe 
tersebut? 
4. Apakah anda pernah mendengar tentang kampanye ‘Yuk Nabung Saham’? 
Apa itu? Bisa dijelaskan? 
5. Apakah kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ berdampak pada diri anda sendiri 
dalam bertransaksi saham? Bagaimana dampaknya? 
6. Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ adalah kampanye untuk mengajak 
masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di pasar modal dengan berbekal 
mulai dari Rp100.000 setiap bulan, masyarakat diajak untuk menabung 
saham secara rutin dan berkala. Menurut anda, apakah hal itu berpengaruh 
signifikan terhadap pasar modal di Indonesia, khususnya di Solo Raya. 
Jelaskan.! 
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Lampiran 4 
 
Form Catatan Wawancara 
Kepala Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo 
 
Nama Narasumber M. Wira Adibrata 
Alamat Yogyakarta 
Pekerjaan Kepala BEI Kantor Perwakilan Solo 
Hari / Tanggal Senin, 22 April 2019 
Waktu 16.23 WIB 
Tempat Kantor Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo 
 
Hasil Wawancara 
BEI 
P 
 
: 
: 
Bursa Efek Indonesia 
Peneliti 
P : “Yang pertama-tama, saya ingin menanyakan tentang investor 
pemula dari bapak. Kira-kira apa yang dimaksud dengan investor 
pemula?” 
BEI : “Investor pemula itu adalah, investor yang baru akan memulai 
berinvestasi di pasar modal, jadi itu kita sebut sebagai investor 
pemula. Dia, dia sudah mempunyai niat dan sudah membuka 
rekening efek, itu sudah investor pemula. Tetapi kalau sebatas 
niat, tapi belum punya rekening saham itu kita sebut nya masih 
potensial investor.” 
P : “Kemudian untuk batasan, sehingga masih disebut investor 
pemula itu, apakah dari nilai transaksinya atau dari jumlah 
frekuensinya? Sehingga masih disebut sebagai investor pemula.” 
BEI : “Iya, investor pemula kita juga tidak bisa membatasi, ini yang 
tidak bisa membatasi dari sisi nilai dana yang diinvestasikan, 
atau frekuensi dia melakukan transaksi. Karena investor itu kalau 
yang rutin nabung saham, dia rutin mengikuti program 
menabung saham itu, dia melakukan pembelian saham satu 
bulan sekali. Berbeda dengan trader, yang dia satu hari bisa dua 
kali keluar masuk pasar, jual-beli jual-beli. Kemudian kalau 
untuk yang apakah besaran nominal, nggak juga. Ini ada 
contohnya ada anak SMA 4 ya, kemarin buka rekening saham, 
kemudian ketika dia membuka rekening saham dia masih 
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gampang untuk melakukan pemilihan saham apa. Kemudian dia 
belajar, kemudian dia beli saham, itu masih kita anggap investor 
pemula. Bukan dari sisi SMA nya, bukan dari sisi usianya, tetapi 
dari kemampuan menganalisa pasar, untuk membeli saham. Ada 
nih, ada ibu-ibu usianya mungkin sekitar 45, kemudian dia baru 
membeli saham pertama kali, juga masuk ke dalam kategori 
investor pemula. Jadi investor pemula bagi kami adalah, investor 
yang pertama kali dia membuka rekening efek, kemudian dia 
membeli saham dan waktunya masih masih dalam kurun waktu 
kurang dari satu tahun.” 
P : “Bapak sebagai perpanjangan tangan Bursa Efek Indonesia di 
Solo, bagaimana pengaruh dari kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ 
di Solo Raya?” 
BEI : “Untuk kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ ini cukup memberikan 
pengaruh yang besar, karena ‘Yuk Nabung Saham’ itu 
menjadikan masyarakat yang tadinya sangat awam terhadap 
pasar modal kemudian sangat ketakutan, dalam artian informasi 
yang mereka terima itu kurang benar terhadap pasar modal. 
Dengan dengan kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ dengan bahasa 
yang sangat simpel dan sederhana itu, membuat masyarakat 
mulai mendekat dan mulai penasaran ini, apa sih sebenarnya. Itu 
awal yang sangat bagus untuk membuka paradigma masyarakat, 
yang selama ini berpikiran negatif tentang pasar modal dengan 
keingintahuan, apa sih ‘Yuk Nabung Saham? Itu kita punya 
kesempatan untuk menjelaskan, pasar modal itu seperti apa, dan 
itu kita rasakan dengan banyaknya masyarakat yang bertanya. 
Terus bertanya, baik itu lewat sosial media kita, atau langsung 
tanya ke kantor kita. Itu sangat banyak orang mengatakan, 
“Nabung saham itu apa?” Bukan mengatakan ”Saya mau 
investasi saham”. Dari situ adalah jalan kita bisa masuk, 
menjelaskan pasar modal menjelaskan investasi dan lain-lain. 
Akhirnya masyarakat dari dengan penasaran itu, kita berikan 
kesempatan, akhirnya mereka, akhirnya juga menjadi investor 
saham” 
P : “Usaha apa saja yang sudah dilakukan untuk mengkampanyekan 
‘Yuk Nabung Saham’?” 
BEI : “Mulai dari SMA kita udah kunjungin ya, karena memang saham 
ini menurut kami udah memang harus dikenalkan dari dini. 
Anak-anak SMA, apalagi di era milenial sekarang ini, perlu di 
sadarkan pentingnya berinvestasi. Jadi, ada gambaran mindset 
yang tertanam di adik-adik, kita mulai SMA itu sudah tidak 
hidup berboros-boros, rekan-rekan menyisihkan uang untuk 
kebutuhan masa yang akan datang. Kita masuk ke SMA, untuk 
edukasi tentang apa namanya investasi, kemudian kita masukan 
juga, dulu kalian nabung di celengan, kemudian sekarang 
nabungnya kalian bisa di saham. Karena dengan keterbatasan 
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uang saku yang dimiliki oleh anak SMA itu, sekarang juga untuk 
membeli saham itu sudah sangat memungkinkan. Kemudian di 
kampus, di kampus juga kita gencar untuk mengkampanyekan 
‘Yuk Nabung Saham’ ini supaya juga, ada adik mahasiswa yang 
yang yang sekarang lahir di era dua kali krisis. Artinya memang 
mahasiswa sekarang itu mereka itu, lahir di era krisis dua kali 
yah. Ada krisis 1998 dan 2008, yang mengalami semua, dan 
kenaikan harga luar biasa. Sedangkan, kalau tidak diimbangi 
dengan investasi itu ancaman, ketidakberdayaan dalam 
mengelola keuangan di masa yang akan datang, dan kenaikan 
yang luar biasa itu sangat ada bayangannya yang ada di masukin 
ke mahasiswa. Masyarakat umum kita menggelar yang namanya 
sekolah pasar modal, itu 1 bulan 4 kali itu kita buat di hari Rabu 
dan hari Sabtu. Kenapa hari Sabtu? Di hari Sabtu kita 
memberikan kesempatan bagi masyarakat yang bekerja, di hari 
Rabu bisa meluangkan waktunya untuk memanfaatkan edukasi 
ini. Dan kemudian kita juga masuk ke apa namanya, Car Free 
Day, apa namanya, tempat dimana masyarakat Solo tumpah ruah 
di jalan, banyak sekali di situ. Mulai dari masyarakat bawah, 
menengah, sampai atas berbaur di situ, dan kita juga tidak 
membatasi nabung saham untuk siapa. Ini kita berikan 
kesempatan kepada siapapun untuk bertanya dengan membuka 
stand di situ kan. Kita juga masuk ke ASN, Aparatur Sipil 
Negara itu. Ya kita masukkan ke Boyolali yang tersedia di area 
Boyolali, Klaten, Wonogiri, Surakarta itu kita masukin ke ASN 
mengenai ‘Yuk Nabung Saham’ itu. Jadi kita juga digandeng 
sama OJK (Otoritas Jasa Keuangan) untuk masuk dalam tim 
percepatan akses keuangan daerah, dan di situ program yang kita 
pasarkan itu dikenalkan kepada ASN. Supaya ASN juga mulai 
tau apa namanya, bisa, bisa mencicipi investasi di pasar modal.” 
P : “Sejauh ini, bagaimana tanggapan investor di Solo Raya 
terhadap kampanye ‘Yuk Nabung Saham’? Terutama investor 
pemula di Solo Raya terhadap kampanye ‘Yuk Nabung Saham’.” 
BEI : “Iya? Sorry?” 
P : “Sejauh ini, bagaimana tanggapan investor di Solo Raya 
terhadap kampanye ‘Yuk Nabung Saham’? Terutama investor 
pemula di Solo Raya terhadap kampanye ‘Yuk Nabung 
Saham’?” 
BEI : “Jadi ada investor saham pemula, ada komunitas Investor Saham 
Pemula (ISP). Itu, itu komunitas yang hampir kebanyakan isinya 
anak muda, anak muda mahasiswa yang mereka sering sekali 
menggunakan tempat kita disini untuk sharing, untuk diskusi 
bareng. Sama mereka antara investor, dan dari situ kita bisa 
melihat respon masyarakat, Investor Saham Pemula di wilayah 
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Solo Raya, sangat menyambut baik akan gerakan kampanye 
‘Yuk Nabung Saham’.” 
P : “Seberapa besar pengaruh kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ 
dalam menggaet investor baru di Solo Raya?” 
BEI : “Kampanye atau brand ‘Yuk Nabung Saham’ itu cukup ampuh 
untuk menarik minat masyarakat untuk berinvestasi di pasar 
modal. Jadi masyarakat kita sudah terbiasa dengan kata nabung, 
nabung di Bank, Pegadaian nabung emas itu,  Bursa (Bursa Efek 
Indonesia) ngeluarin nabung saham. Dengan kata-kata nabung, 
itu ampuh gitu ya. Orang mampu ngumpulin harta nih, kumpulin 
duit. Kalau misal nabung emas saya udah bisa, nabung duit ya 
udah biasa. Nabung Saham itu gimana, proses nabung saham 
gimana? Mereka nanya, dan itu bagus, cukup banyak dan jumlah 
investor yang bertambah di tahun 2018 pun juga naiknya 30-40% 
kenaikannya di Solo Raya. Dan saya yakin, itu nggak bisa lepas 
dengan kampanye ‘Yuk Nabung Saham’. 
P : “Hambatan apa saja yang selama ini ditemukan atau pernah 
dihadapi dalam mengkampanyekan ‘Yuk Nabung Saham’ 
terhadap calon investor dan investor pemula?” 
BEI : “Hambatan-hambatan yang sangat signifikan sih nggak ya, 
nggak nggak ada. Hanya mungkin yang membedakan 
persepsinya adalah, “Pak, saya kalau nabung saham itu, pasti 
untung apa nggak?” gitu. Jadi korelasinya masyarakat itu ketika 
nabung itu kan numpuk, numpuk, numpuk, numpuk, numpuk itu 
kan gede. Tapi di saat itu memang kita beli saham bertambah 
jumlah uangnya. Tetapi kita juga harus menerangkan value dari 
saham ini juga bisa turun, meskipun jumlahnya bertambah. 
Ambil ini satu lot, bulan depan bisa satu lot, bulan depannya bias 
satu lot. Uangnya bertambah terus tapi begitu ada harganya pas 
turun. Di situ ada yang value yang turun, meskipun jumlahnya 
lot bertambah. Hambatan-hambatan yang harus kita sampaikan 
kepada masyarakat, kepada investor, investor pemula 
khususnya. Bahwa investasi di pasar modal itu resikonya jauh 
lebih tinggi dibanding dengan risiko investasi keuangan di 
bidang lain. Itu, itu harus dipahami oleh para investor dulu, 
sebelum melakukan investasi harus pahami tentang resiko yang 
didalamnya.” 
P : “Bagaimana prospek kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ dalam 
beberapa tahun kedepan? Khususnya di wilayah Solo Raya?” 
BEI : “Kita masih masih terus optimis dengan dengan jargon ‘Yuk 
Nabung Saham’ itu, bisa nggak menggaet investor banyak. 
Misalkan bisa menggaet investor baru untuk bisa masuk ke pasar 
modal, karena sampai sekarang ya, itu, itu, itu sangat ampuh buat 
magnet, buat kita. Masing, masih akan kita terapkan 
kedepannya.” 
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P : “Bagaimana harapannya akan kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ 
di masa mendatang?” 
BEI : “Harapannya yang mendatang adalah dengan adanya kampanye 
‘Yuk Nabung Saham’, masyarakat itu semakin, makin terbuka. 
Semakin terbuka dengan hal-hal baru dan mempelajarinya 
dengan baik. Manfaatkan, manfaatkan program-program yang 
memang waktu itu sudah diluncurkan bersama pemerintah yang 
diluncurkan oleh Bapak Yusuf Kalla waktu itu. Hal-hal seperti 
ini kita harapannya mudah diterima oleh masyarakat, dan 
masyarakat juga mau mempelajarinya, sehingga bisa memetik 
hasilnya dengan maksimal.” 
P : “Terima kasih atas wawancaranya dengan Bapak Wira Adibrata. 
Kepala Kantor Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Solo.” 
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Lampiran 4 
 
Form Catatan Wawancara 
Investor Boyolali 
 
Nama Narasumber Adhi Kresna Jiwayana 
Alamat Musuk, Boyolali 
Pekerjaan Mahasiswa 
Hari / Tanggal Senin, 29 April 2019 
Waktu 14.50 WIB 
Tempat IAIN Surakarta 
 
Hasil Wawancara 
Inv 
P 
 
: 
: 
Investor 
Peneliti 
P : “Disini saya akan mewawancarai investor asal Boyolali, dengan 
saudara siapa?” 
Inv : “Saya Adhi Kresna mas.” 
P : “Baik Adhi, dari mana dan kapan pertama kali mas Adhi 
mengenal tentang saham?” 
Inv : “Saya pertama kali mengenal saham itu dari YouTube, waktu itu 
ada channel yang menayangkan konten-kontennya itu, dimulai 
dengan (iklan) trading saham terlebih dahulu. Dari situ saya 
mulai penasaran dengan yang ada di YouTube itu.” 
P : “Kemudian, apa harapan anda kedepannya dalam berinvestasi 
saham?” 
Inv : “Harapan saya, setiap saham yang saya beli itu saya berharap 
selalu dapat keuntungan ya. Walaupun kadang-kadang turun, 
yang penting pas waktunya saya membutuhkan uang, mau saya 
jual itu pada saat capital gain. Terus saya juga, harapan saya juga 
perusahaannya itu dapat tumbuh dengan baik, tidak ada kendala-
kendala, apalagi ada kasus-kasus, bahkan kalau misalnya 
bangkrut.” 
P : “Pada dasarnya ada tiga jenis investor bila dihubungkan dengan 
tingkat risiko yang diterima. Yaitu tidak senang resiko, netral 
terhadap resiko, dan menyukai resiko. Tipe yang manakah anda? 
Mengapa memilih tipe tersebut?” 
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Inv : “Kalau saya lebih menyukai dengan resiko. Soalnya ada teori 
high risk high return, jadi kalau berani mengambil resiko yang 
tinggi itu, Insyaallah kalau kalau misalnya untung akan dapat 
keuntungan yang tinggi juga. Kemudian juga saham itu kan bisa 
dianalisis, apakah ini akan naik atau akan turun, jadi mengambil 
resiko itu juga tidak apa-apa. Kalau tidak menyukai resiko, terus 
terang saja keuntungannya itu juga yang didapat juga dikit-dikit, 
atau lama dapatnya.” 
P : “Apakah anda pernah mendengar tentang kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’? Bisa dijelaskan itu apa?” 
Inv : “Pernah dengar, pernah liat. Tapi kalau soal tentang apa itu ‘Yuk 
Nabung Saham’, saya nggak tahu lebih detailnya, cuma tahu dan 
pernah dengar.” 
P : “Apakah kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ berdampak pada diri 
anda sendiri dalam bertransaksi saham? Bagaimana dampaknya 
terhadap diri anda?” 
Inv : “Saya kira dampaknya sangat baik, soalnya saat waktu saya 
pertama kali mendengar kata-kata ‘Yuk Nabung Saham’, sama 
logo ‘Yuk Nabung Saham’ itu, saya menjadi penasaran, kepo 
terhadap nabung saham. Jadi, mulai dari itu saya ingin cari tahu 
nabung saham itu seperti apa sih. Kan biasanya nabung, nabung 
di Bank, nabung di celengan gitu. Kan kalau nabung saham kan 
belum pernah, dengar jadi ingin tahu. Terus akhirnya ya dari situ 
saya juga mulai investasi saham.” 
P : “Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ adalah kampanye untuk 
mengajak masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di pasar 
modal dengan berbekal mulai dari Rp100.000 setiap bulan, 
masyarakat diajak untuk menabung saham secara rutin dan 
berkala. Menurut anda, apakah hal itu berpengaruh signifikan 
terhadap pasar modal di Indonesia, khususnya di Solo Raya. 
Bagaimana menurut anda?” 
Inv : “Menurut saya hal tersebut juga sangat bagus, dan berpengaruh 
signifikan juga menurut saya, terhadap pasar modal di Indonesia, 
khususnya Solo Raya. Karena dengan adanya, dengan adanya 
kampanye ‘Yuk Nabung Saham’. Terus banyaknya sosialisasi-
sosialisasi untuk bertransaksi saham rutin sebulan sekali 
minimal, itu juga dapat meningkatkan, terutama pasar modal. 
Bisa semakin bertumbuh dengan baik, sehingga ada, ada 
transaksi di setiap harinya. Bahkan sangat banyak transaksi yang 
terjadi, kan berkala 1 bulan itu kan, setiap orang berbeda-beda 
pada tanggal apa, hari apa ya.” 
P : “Terima kasih wawancaranya Mas Adhi, kita cukupkan dulu.” 
Inv : “Iya.” 
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Lampiran 4 
 
Form Catatan Wawancara 
Investor Karanganyar 
 
Nama Narasumber Susan Jatmi 
Alamat Matesih, Karanganyar 
Pekerjaan Pedagang Onlineshop 
Hari / Tanggal Kamis, 2 Mei 2019 
Waktu 19.45 WIB 
Tempat Alfamidi, Kartosuro, Sukoharjo 
 
Hasil Wawancara 
Inv 
P 
 
: 
: 
Investor 
Peneliti 
P : “Disini saya akan wawancara dengan seorang onlineshop seller 
asal Karanganyar, Selamat malam mbak Susan.” 
Inv : “Selamat malam.” 
P : “Pertanyaan yang pertama, dari mana dan kapan pertama kali 
mengenal tentang saham?” 
Inv : “Pertama kali saya mengenal saham itu, lewat instagram. Karena 
apa? Karena saya kan olshop (onlineshop), setiap saat saya pasti 
buka Instagram, melihat customer atau upload barang. Dari situ 
saya melihat iklan dari saham, jadi saya pertama kali mengenal 
saham ya dari iklan.” 
P : “Kemudian selanjutnya, apa harapan anda kedepannya dalam 
berinvestasi saham?” 
Inv : “Saya bisa menambah, mungkin bisa menambah penghasilan 
saya. Terus saya juga bisa nanti di masa tua, mungkin saya masih 
bisa punya pendapatan walaupun bukan pegawai negeri, saya 
juga bisa dapat tunjangan dari investasi saya di masa lalu.” 
P : “Kemudian, pada dasarnya kan ada tiga jenis investor bila 
dihubungkan dengan tingkat risiko yang diterima. Yaitu tidak 
senang resiko, netral terhadap resiko, dan menyukai resiko. Tipe 
yang manakah anda? Mengapa memilih tipe tersebut?” 
Inv : “Karena saya masih awam terhadap saham, dan saya juga 
tahunya dari Instagram. Saya mungkin tidak senang dengan 
resiko, walaupun nanti devidennya rendah, tapi ya saya namanya 
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juga belajar ya Mas. Jadi ya, saya tidak senang resiko untuk 
belajar belajar dulu lah, karena ilmu tentang saham saya juga 
masih masih belum banyak. Jadi saya perlu orang atau perlu 
banyak informasi lagi untuk mengetahui tentang saham.” 
P : “Apakah anda pernah mendengar tentang kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’? Bisa dijelaskan itu apa?” 
Inv : “Saya pertama kali mendengar saham kan dari instagram ya, nah 
dari situ saya penasaran, apasih sebenarnya saham. Lalu saya cari 
cari di internet, ternyata saya ketemu tentang kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’. Menurut saya di kampanye ‘Yuk Nabung 
Saham’ ini, di situ itu ajakan untuk kita berinvestasi, ajakan 
untuk menabung saham, juga banyak informasi-informasi 
tentang saham, harga saham dan lain-lain.” 
P : “Apakah kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ berdampak pada diri 
anda sendiri dalam bertransaksi saham? Bagaimana dampaknya 
terhadap diri anda?” 
Inv : “Menurut saya kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ ini sangat 
berdampak untuk saya. Karena kan, dari awalnya saya tidak tahu 
saham, saya mulai cari-cari internet tentang ‘Yuk Nabung 
Saham’, akhirnya saya banyak tahu tentang saham. Jadi dari situ 
saya yakin untuk memulai berinvestasi.” 
P : “Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ adalah kampanye untuk 
mengajak masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di pasar 
modal dengan berbekal mulai dari Rp100.000 setiap bulan, 
masyarakat diajak untuk menabung saham secara rutin dan 
berkala. Menurut anda, apakah hal itu berpengaruh signifikan 
terhadap pasar modal di Indonesia, khususnya di Solo Raya. 
Bagaimana menurut anda?” 
Inv : “Kalau pendapat saya sendiri, sangat signifikan mungkin mas 
pengaruhnya. Karena kan membuka saham itu tidak harus 
dengan uang yang banyak, hanya dengan Rp100.000 saja kita 
sudah bisa membuka rekening saham, dari situ kan pasti 
masyarakat tertarik. Karena tanpa banyak uang kita bisa 
membuka akun, nah dari situ kan kita bisa belajar, jika sudah 
mendapatkan manfaatnya dari investasi, pasti kedepannya kita 
semakin berani untuk menginvestasikan uang kita lebih banyak 
lagi.” 
P : “Baik. Terima kasih Mbak Susan atas wawancaranya kali ini, 
sekian. Terima kasih.” 
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Lampiran 4 
 
Form Catatan Wawancara 
Investor Klaten 
 
Nama Narasumber Witriya Sulistyaningsih 
Alamat Tegalrejo, Sedayu, Tulung, Klaten 
Pekerjaan Mahasiswa 
Hari / Tanggal Selasa, 30 April 2019 
Waktu 19.25 WIB 
Tempat IAIN Surakarta 
 
Hasil Wawancara 
Inv 
P 
 
: 
: 
Investor 
Peneliti 
P : “Saya akan mewawancarai investor asal Klaten yang sekaligus 
Ketua Umum Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) IAIN 
Surakarta, yaitu saudari Witriya. Saudari Witriya, bagaimana 
kabarnya?” 
Inv : “Alhamdulillah baik mas.” 
P : “Baik Witriya, saya mau menanyakan beberapa hal. Yang 
pertama, dari mana dan kapan pertama kali anda mengenal 
tentang saham?” 
Inv : “Dulu saya pernah belajar tentang saham itu waktu SMA, 
pertama kali saya belajar saham. Tapi untuk lebih lanjutnya saya 
tahu tentang saham itu saat saya masuk kuliah yaitu semester 1, 
dan saya gabung di KSPM IAIN Surakarta itu pada tahun 2016.” 
P : “Kemudian, apa harapan anda kedepannya dalam berinvestasi 
saham?” 
Inv : “Harapan saya kedepannya tentang saham ini, saya ingin 
menyisihkan sebagian uang saku saya, atau penghasilan saya. 
Untuk berinvestasi di pasar modal, di mana agar saya 
mendapatkan imbal hasil atau keuntungan dari investasi saya 
tersebut.” 
P : “Oke. Pada dasarnya ada tiga jenis investor bila dihubungkan 
dengan tingkat risiko yang diterima. Yaitu tidak senang resiko, 
netral terhadap resiko, dan menyukai resiko. Tipe yang manakah 
anda? Mengapa memilih tipe tersebut?” 
84 
 
 
Inv : “Mmmm. Saya lebih suka dengan resiko, atau  menyukai resiko. 
Karena, pasti kalau resiko itu besar, return atau 
pengembaliannya hasilnya juga akan besar. High Risk High 
Return.” 
P : “Apakah anda pernah mendengar tentang kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’? Bisa dijelaskan itu apa?” 
Inv : “Menurut saya kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ itu, dilakukan 
oleh BEI atau Bursa Efek Indonesia. Dimana nanti masyarakat 
Indonesia bisa membuka akun saham, dengan minimal saldo Rp 
100.000, dan itu nanti bisa membukanya (akun) di galeri-galeri 
yang sudah bekerja sama dengan BEI. Dan menurut saya dengan 
adanya gerakan ‘Yuk Nabung Saham’ ini pasti investor lebih 
tertarik, atau banyak investor yang ingin menabung saham, 
karena dengan uang Rp 100.000, kita bisa mendapatkan akun 
saham, dan bisa bertransaksi di pasar modal.” 
P : “Apakah kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ berdampak pada diri 
anda sendiri dalam bertransaksi saham? Bagaimana dampaknya 
terhadap diri anda?” 
Inv : “Kalau dampak bagi saya itu, saya bisa menginvestasikan uang 
saya hanya dengan Rp100.000 itu cukup, itu minimal. Jadi 
dengan uang Rp 100.000 saya bisa menginvestasikannya. Jadi 
irit.” 
P : “Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ adalah kampanye untuk 
mengajak masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di pasar 
modal dengan berbekal mulai dari Rp100.000 setiap bulan, 
masyarakat diajak untuk menabung saham secara rutin dan 
berkala. Menurut anda, apakah hal itu berpengaruh signifikan 
terhadap pasar modal di Indonesia, khususnya di Solo Raya. 
Bagaimana menurut anda?” 
Inv : “Menurut saya dengan adanya kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ 
itu, sangat berpengaruh terhadap penambahan investor itu sendiri 
di pasar modal. Karena dengan kampanye tersebut, pasti 
masyarakat Indonesia khususnya di Solo Raya pasti akan lebih 
tahu tentang apa itu saham, bagaimana cara menabung saham 
dan hanya dengan uang Rp100.000, mereka itu bisa menabung 
saham.” 
P : “Baik. Terima kasih atas wawancaranya, sekian.” 
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Lampiran 4 
 
Form Catatan Wawancara 
Investor Sragen 
 
Nama Narasumber Intan Putri 
Alamat Masaran, Sragen 
Pekerjaan Karyawati Swasta 
Hari / Tanggal Selasa, 30 April 2019 
Waktu 20.30 WIB 
Tempat Kartosuro, Sukoharjo 
 
Hasil Wawancara 
Inv 
P 
 
: 
: 
Investor 
Peneliti 
P : “Kali ini saya akan wawancara dengan Mbak Intan, karyawati 
swasta yang berasal dari Sragen. Pertama-tama, dari mana dan 
kapan pertama kali mengenal tentang saham?” 
Inv : “Untuk kenal saham itu saya sudah cukup lama, cuma untuk 
pertama untuk mulai melakukan transaksi saham itu, itu baru 
tahun kemarin atau lebih tepatnya bulan November. Karena saya 
mulai tertarik untuk melakukan transaksi itu dari dari obrolan 
teman saya telah melakukan transaksi saham 
P : “Kemudian selanjutnya, apa harapan anda kedepannya dalam 
berinvestasi saham?” 
Inv : “Harapan pertama saya, udah pasti mendapatkan keuntungan 
dari transaksi saham itu sendiri, lalu misalkan menjadi tabungan 
di hari tua saya nanti selain pensiun yang saya miliki. Karena 
setahu saya itu pasti ada kemungkinan, pasti akan ada kenaikan-
kenaikan keuntungannya. Walaupun itu kenaikan itu belum pasti 
seberapanya.” 
P : “Kemudian, pada dasarnya kan ada tiga jenis investor bila 
dihubungkan dengan tingkat risiko yang diterima. Yaitu tidak 
senang resiko, netral terhadap resiko, dan menyukai resiko. Tipe 
yang manakah anda? Mengapa memilih tipe tersebut?” 
Inv : “Kalau untuk saya pribadi, termasuk yang tidak senang resiko. 
Karena saya sendiri dari awal investasi untuk mengenal transaksi 
saham itu yang bagaimana, dan untuk cadangan tabungan di hari 
tua saya nanti. Jadi, lebih baik saya menghindari Resiko yang 
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tinggi, dengan resiko yang rendah, akan mendapatkan return 
yang rendah juga.” 
P : “Apakah anda pernah mendengar tentang kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’? Bisa dijelaskan itu apa?” 
Inv : “Kalau saya sendiri, mendengar kampanye ‘Yuk Nabung 
Saham’ itu baru beberapa kali. Cuma menurut saya, untuk 
kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ itu seperti ajakan masyarakat 
sekitar untuk menabung saham secara rutin. Dan ajakan untuk 
masyarakat awam yang belum mengerti tentang saham.” 
P : “Apakah kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ berdampak pada diri 
anda sendiri dalam bertransaksi saham? Bagaimana dampaknya 
terhadap diri anda?” 
Inv : “Kalau dampak terhadap saya sendiri itu ya, saya pastinya mulai 
untuk melakukan transaksi saham itu sendiri. Lalu saya 
mengajak beberapa teman saya untuk melakukan, ‘Yuk Nabung 
Saham’ itu sendiri dengan mengajak teman saya, untuk 
mengikuti seperti yang saya lakukan.” 
P : “Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ adalah kampanye untuk 
mengajak masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di pasar 
modal dengan berbekal mulai dari Rp100.000 setiap bulan, 
masyarakat diajak untuk menabung saham secara rutin dan 
berkala. Menurut anda, apakah hal itu berpengaruh signifikan 
terhadap pasar modal di Indonesia, khususnya di Solo Raya. 
Bagaimana menurut anda?” 
Inv : “Kalau menurut saya mungkin untuk pengaruh signifikan 
terhadap pasar modal di Indonesia itu, jika 1 orang saja 
melakukan transaksi saham secara rutin dan berkala, bayangkan 
saja untuk 10 orang-orang yang melakukan transaksi saham 
secara rutin yang berkala. Pasti itu akan menambah 
perkembangan yang signifikan terhadap perkembangan pasar 
modal di Indonesia.” 
P : “Baik. Terima kasih Mbak Intan.” 
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Lampiran 4 
 
Form Catatan Wawancara 
Investor Sukoharjo 
 
Nama Narasumber H. Muhammad Fadli 
Alamat Grogol, Sukoharjo 
Pekerjaan Swasta 
Hari / Tanggal Kamis, 25 April 2019 
Waktu 20.40 WIB 
Tempat Kolonial Resto, Laweyan, Surakarta 
 
Hasil Wawancara 
Inv 
P 
 
: 
: 
Investor 
Peneliti 
P : “Pertama-tama, namanya dengan bapak siapa?” 
Inv : “Saya bapak Muhammad Fadli.” 
P : “Dari mana asal bapak?” 
Inv : “Rumah saya ada di Sukoharjo.” 
P : “Kalau boleh tau, pekerjaannya apa pak?” 
Inv : “Saya swasta.” 
P : “Oke. Bapak dari mana dan kapan pertama kali anda mengenal 
tentang saham?” 
Inv : “Saham pertama, ketika saya mengikuti kegiatan yang diadakan 
oleh Bursa Efek Jakarta cabang Solo, bulan Maret kira-kira 1 
bulan yang lalu. Nah saya mengikuti sekolah pasar modal, 
setelah itu saya pelajari dan itu sedikit banyak memberikan 
motivasi bagi saya untuk belajar lebih jauh mengenai pasar 
modal.” 
P : “Kemudian, apa harapan bapak kedepannya dalam berinvestasi 
saham?” 
Inv : “Yang pertama, harapan saya secara pribadi, saya ingin ingin 
memiliki investasi tidak hanya di dalam bentuk tabungan saja. 
Tapi juga secara pribadi saya ingin berinvestasi dalam bentuk 
saham, ingin berinteraksi juga dalam korporasi perusahaan. 
88 
 
 
Yang tadi kan, dipaparkan tadi kan, banyaknya investor-investor 
yang mendominasi pemegang saham. Saya coba untuk ikut serta 
di dalam saham perusahaan-perusahaan yang ada. Harapan saya 
semoga tidak saya saja, tapi juga seluruh warga Indonesia bisa 
lebih berperan dalam kepemilikan pasar modal.” 
P : “Pada dasarnya ada tiga jenis investor bila dihubungkan dengan 
tingkat risiko yang diterima. Yaitu tidak senang resiko, netral 
terhadap resiko, dan menyukai resiko. Tipe yang manakah 
bapak? Mengapa bapak memilih tipe tersebut?” 
Inv : “Tentu, disini kita ingin meminimalkan risiko, siapapun pasti 
tidak mau yang namanya rugi ya. Dalam hal ini kita harus 
realistis, siapapun pasti ingin memperoleh keuntungan, 
memperoleh keuntungan itu merupakan suartu proses 
pembelajaran yang tidak hanya ujug-ujug. Memang tujuannya 
kita pasti ada keuntungan, dengan cara-cara yang baik dan cara 
yang baik, kita di sini juga tidak langsung dapat. Kita disini tetap 
tujuan kita memang kita mengambil keuntungan dengan proses.” 
P : “Apakah bapak pernah mendengar tentang kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’? Bisa dijelaskan?” 
Inv : “Kalau nabung saham ini sudah pernah, namun waktu itu saya 
sedang beraktifitas. Kampanye ini belum terlalu masif ya di 
bawah tahun 2018 jadi menurut saya waktu saya bekerja kemarin 
tahun 2018 ke bawah itu, saya masih belum mengetahui 
kampanye ini. Apakah kampanye pemerintah, korporasi atau 
perseorang. Jadi pada saat kampanye tersebut, keingintahuan 
saya tidak terlalu tinggi. Sempat juga saya ke cabang IDX (Bursa 
Efek Indonesia), bukan disini, tapi di Batam. Ketika saya 
pertama kali ikut SPM (Sekolah Pasar Modal), disinilah saya 
mengetahui bahwasanya kita perlu ikut dalam menabung saham. 
Apapun itu saham-saham kecil, adalah pentingnya belajar 
memahami tentang ekonomi makro.” 
P : “Apakah kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ berdampak pada diri 
anda sendiri dalam bertransaksi saham? Bagaimana 
dampaknya?” 
Inv : “Sudah pasti berdampak. Kalau diri saya sendiri yang paling 
berdampak adalah pembelajaran. Pembelajaran terhadap sistem 
ekonomi makro, bagaimana indeks saham Indonesia, kemudian 
hal apa saja yang berpengaruh terhadap saham-saham. Itu sih 
yang paling berdampak terhadap saya. Kemudian kita bisa 
memilah dan memilih, dalam hal mencari keuntungan. Kita bisa 
memilih mana saham-saham yang dapat memberikan suatu efek 
positif. Itu aja.” 
P : “Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ adalah kampanye untuk 
mengajak masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di pasar 
modal dengan berbekal mulai dari Rp100.000 setiap bulan, 
masyarakat diajak untuk menabung saham secara rutin dan 
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berkala. Menurut anda, apakah hal itu berpengaruh signifikan 
terhadap pasar modal di Indonesia, khususnya di Solo Raya. 
Bagaimana menurut bapak?” 
Inv : “Ya pasti, kalau kampanye itu dilakukan secara masif ya. Kritik 
saya terhadap khususnya Bursa Efek, untuk lebih digalakkan lagi 
kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ ini. Menurut saya, kampanye 
ini masih banyak yang masyarakat belum tau tentang kampanye 
‘Yuk Nabung Saham’ ini. Masukan saya, untuk Bursa Efek, agar 
masyarakat khususnya di Jawa Tengah Solo ini lebih tau tentang 
‘Yuk Nabung Saham’, masih banyak masyarakat yang belum 
tahu tentang kampanye ini. Kampanye ini harus lewat media-
media yang yang lebih, iklan-iklan yang lebih. Agar pemahaman 
masyarakat sekarang itu lebih baik.” 
P : “Baik bapak, terima kasih atas waktunya.” 
Inv : “Iya. Iya.” 
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Lampiran 4 
 
Form Catatan Wawancara 
Investor Surakarta 
 
Nama Narasumber Ahmadi Fathurrohman Dardiri 
Alamat Surakarta 
Pekerjaan Dosen Fakultas Syariah 
Hari / Tanggal Selasa, 30 April 2019 
Waktu 16.34 WIB 
Tempat IAIN Surakarta 
 
Hasil Wawancara 
Inv 
P 
 
: 
: 
Investor 
Peneliti 
P : “Dengan bapak siapa? Dan darimana asalnya” 
Inv : “Nama saya Ahmadi Fathurrohman. Asli Solo” 
P : “Bapak, dari mana dan kapan pertama kali anda mengenal 
tentang saham?” 
Inv : “Jadi gini mas. Saya kan juga adalah orang yang berusaha 
berpikir apa yang ada sekarang, tidak akanselamanya, dan apa 
yang ada sekarang kita akan bisa, mungkin bahasanya secara 
ekonomi tidak mendukung. Kalau mendukung ekonomi, saya 
takutkan uang yang dipakai sehari-hari akan habis. Save tapi 
yang bukan debet, yang bisa produktif. Mau usaha juga tidak 
bisa, jadi bisanya usaha melalui orang lain, melalui saham.” 
P : “Kemudian, apa harapan anda kedepannya dalam berinvestasi 
saham?” 
Inv : “Harapan saya dalam saham ini, yaitu menabung, tapi yang 
dinamis. Jadi kalau menabung itu kan beku ya, tapi kalau saham 
itu it’s doing something. Jadi mesin itu bekerja, saya ga untung, 
minimal nih, Rp 10 Juta yang saya punya sekarang nih, beberapa 
tahun lagi akan tetap Rp 10 Juta. Tetapi rasanya lebih dari Rp 10 
Juta. Karena nilai uang itu turun.” 
P : “Kemudian, pada dasarnya ada tiga jenis investor bila 
dihubungkan dengan tingkat risiko yang diterima. Yaitu tidak 
senang resiko, netral terhadap resiko, dan menyukai resiko. Tipe 
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yang manakah anda? Karena ada seorang ahli yang mengatakan 
High Risk, High Return.” 
Inv : “High Risk, High Return itu benar, saya kadang kadang di tengah 
agak-agak berani ambil, saya lebih pilih imbang saja, balance. 
Jadi lebih netral, kadang berani, kadang takut.” 
P : “Apakah anda pernah mendengar tentang kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’? Bisa dijelaskan itu apa?” 
Inv : “Ya baru kemarin itu saya dengar, kaya cuma baru kemarin. 
Kampanye nya apa ya? Menarik karena sistem saham itu 
merupakan peralihan moda transaksi. Menurut saya saham itu 
dinamis ya, kelak apabila saham sudah tidak relevan, bisa saja 
tergantikan oleh yang lain.” 
P : “Apakah kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ berdampak pada diri 
anda sendiri dalam bertransaksi saham? Bagaimana dampaknya 
terhadap diri anda?” 
Inv : “Awalnya saya sudah tahu saham, ketika mendengar tentang 
‘Yuk Nabung Saham’. Saya agak tertarik, kebetulan ada uang, 
dan istri setuju. Jadi dari situ saya memulai berinvestasi.” 
P : “Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ adalah kampanye untuk 
mengajak masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di pasar 
modal dengan berbekal mulai dari Rp100.000 setiap bulan, 
masyarakat diajak untuk menabung saham secara rutin dan 
berkala. Menurut anda, apakah hal itu berpengaruh signifikan 
terhadap pasar modal di Indonesia, khususnya di Solo Raya. 
Bagaimana menurut anda?” 
Inv : “Berpengaruh, itu berpengaruh. Kenapa? Karena, pertama selain 
mengubah pola transaksi ekonomi menabung, dia jadi belajar 
perkembangan, dia update. Kemudian menjadi bijak, lebih baik 
berjenjang dari membeli sedikit sedikit, baru ditambah lama 
kelamaan. Karena yang penting itu stabil.” 
P : “Baik. Terima kasih bapak wawancaranya.” 
 
  
92 
 
 
Lampiran 4 
 
Form Catatan Wawancara 
Investor Wonogiri 
 
Nama Narasumber Liya Prasi Widyaningsih 
Alamat Girimarto, Wonogiri 
Pekerjaan Mahasiswa 
Hari / Tanggal Kamis, 2 Mei 2019 
Waktu 17.54 WIB 
Tempat IAIN Surakarta 
 
Hasil Wawancara 
Inv 
P 
 
: 
: 
Investor 
Peneliti 
P : “Baik, kali ini saya akan mewawancarai investor asal Wonogiri 
yang bernama saudari Liya. Sore mbak.” 
Inv : “Selama sore mas.” 
P : “Baik pertanyaan pertama Mbak Liya, dari mana dan kapan 
pertama kali anda mengenal tentang saham?” 
Inv : “Saya kenal saham karena mengikuti sebuah Kelompok Studi 
Pasar Modal (KSPM) di kampus saya. Nah disitu, saya masuk 
dalam kelompok itu sudah lumayan lama, sudah sejak tahun 
2017. Kalau tentang saham saya sudah tahu sejak tahun 2017 itu. 
Tapi kalau buka Akun atau transaksi itu, saya baru-baru aja sih. 
Tahun 2018 awal lah, saya baru ikut transaksi saham.” 
P : “Kemudian, apa harapan anda kedepannya dalam berinvestasi 
saham?” 
Inv : “Kalau sekarang kan kita tahu Mas, semua kebutuhan itu naik, 
harga naik, dan tingkat inflasi itu tinggi. Jadi untuk antisipasi itu, 
daripada menabung, saya lebih memilih untuk berinvestasi. 
Kenapa baru mulai awal 2018? Karena memang di tahun 2017 
itu saya belum terlalu berminat sih. Jadi untuk harapannya 
berinvestasi, saya ingin punya cadangan hidup lah untuk yang 
akan datang, dibandingkan menabung.” 
P : “Oke. Pada dasarnya ada tiga jenis investor bila dihubungkan 
dengan tingkat risiko yang diterima. Yaitu tidak senang resiko, 
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netral terhadap resiko, dan menyukai resiko. Tipe yang manakah 
anda? Mengapa memilih tipe tersebut?” 
Inv : “Gini ya mas, kalau saya sendiri sih, tipenya orang yang tidak 
ingin return yang tinggi. Tapi, saya maunya main aman mas. 
Yang tidak senang dengan resiko, saya tipenya masih collecting. 
Misal saya suka saham ini, saya collect terus, saya tambah terus 
saham itu. Jadi tidak yang langsung cari, lalu analisis sebagainya, 
jadi ya, nggak trading lah intinya. Saya itu sukanya yang aman 
aman aja. Ya hampir mirip nabung sih, tapi lebih baik invest ya, 
daripada nabung.” 
P : “Apakah anda pernah mendengar tentang kampanye ‘Yuk 
Nabung Saham’? Bisa dijelaskan itu apa?” 
Inv : “Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’? Oh, kalau itu saya sudah tau 
mas. Kalau sepengetahuan saya sih ya, ‘Yuk Nabung Saham’ itu 
digalakkan supaya menarik para masyarakat, untuk berpindah 
dari menabung uang di bank berubah menjadi menabung saham. 
Nah itu, banyak yang mikir, saham itu kita harus langsung 
modalnya besar. Nah kalau ‘Yuk Nabung Saham’ ini, kita diajari 
untuk pelan-pelan lah. Kita bisa beli sedikit demi sedikit, dan 
nanti bisa banyak. Menurutku itu sih mas.” 
P : “Apakah kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ berdampak pada diri 
anda sendiri dalam bertransaksi saham? Bagaimana dampaknya 
terhadap diri anda?” 
Inv : “Kan pada dasarnya saya memang, bukan tipenya orang yang 
suka mengambil resiko yang tinggi. Jadi seperti sejenis 
menabung, tapi di saham. Jadi dengan program ini pun 
sebenarnya, karena saya tipenya sudah seperti itu. Ada program 
seperti ini, ya tambah berpengaruh mas. Soalnya ini menjadikan 
pengingat buat saya, bahwa saham itu tidak harus langsung beli 
banyak, tapi bisa sedikit demi sedikit.” 
P : “Kampanye ‘Yuk Nabung Saham’ adalah kampanye untuk 
mengajak masyarakat Indonesia untuk berinvestasi di pasar 
modal dengan berbekal mulai dari Rp100.000 setiap bulan, 
masyarakat diajak untuk menabung saham secara rutin dan 
berkala. Menurut anda, apakah hal itu berpengaruh signifikan 
terhadap pasar modal di Indonesia, khususnya di Solo Raya. 
Bagaimana menurut anda?” 
Inv : “Balik lagi mas, itu pasti sangat berpengaruh. Orang itu 
mindsetnya kalo saham itu (modalnya) harus besar. Nah kalau 
ini, kita ibaratin aja, modalnya cuma Rp 100.000, dan kita bisa 
rutin. Bayangin aja banyak orang yang mulai tau kalau saham itu 
bisa dibeli dengan harga yang terjangkau seperti itu. Pasti bakal 
banyak yang bertransaksi. Jadi kampanye ini berpengaruh untuk 
membuka mindset masyarakat, yang selama ini kurang berminat 
terhadap saham yang dianggap mahal. Untuk di Solo Raya 
sendiri, karena memang disini kan banyak universitas, dan galeri 
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investasinya. Otomatis kampanye ini sering digalakkan, 
mungkin banyak ya mas investor baru, karena program ini. Jadi 
program ini lebih baik digalakkan terus, tidak cuma di Solo 
Raya, tapi juga di daerah lain.” 
P : “Baik. Terima kasih kepada Mbak Liya atas wawancaranya, 
sekian.” 
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Lampiran 5 
 
Dokumentasi Foto 
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